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ABSTRAK

Skripsi ini mengkaji tentang sejarah perkembangan Majalah Matan di
Surabaya tahun 2006-2018. Adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian
ini adalah: 1) Bagaimana latar belakang terbitnya majalah Matan Di Surabaya? 2)
Bagamaimana perkembangan Majalah Matan di Surabaya? 3) Apa saja faktor
Pendukung dan penghambat Majalah Matan Surabaya?

Penulisan Skripsi ini disusun menggunakan metode penelitian sejarah
dengan menempuh langkah-langkah Heuristik (Pengumpulan Sumber), Verifikasi
(Kritik Sumber), Interpretasi( penafsiran sumber, dan Historiografi (penulisan
sejarah). Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis dan
menggunakan teori contiunity and change. Teori contiunity and change menurut
John Obert Volladalah kesinambungan/keberlanjutan dan perubahan. Continuity
adalah sesuatu yang terus berlanjut dan berlangsung berdasarkan periode-periode
tertentu sedangkan change adalah sesuatu yang sudah mengalami perubahan dan
pergeseran yang diakibatkan oleh perkembangan zaman ataupun perubahan
budaya, ekonomi pada masyarakat.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 1) Majalah
Matan terbit atas rekomendasi Musyawarah wilayah Muhammadiyah ke-13 di
kota Madiun tahun 2005. Rekomendasi ini diberikan karena majalah Suara
Muhammadiyah yang berpusat di Jogjakarta kurang bisa menjangkau sampai
pelosok-pelosok 2) Perkembangan Majalah Matan bisa dilihat dari segi
perkembangan rubrik, perkembangan oplah, perkembangan pendistribusian, dan
sumber dana. 3) Dalam perkembangannya sampai saat ini majalah Matan tak
lepas dari dukungan ataupun hambatan. Dukungannya yang pertama, sumber
keuangan yang diperoleh oleh majalah Matan berasal dari pinjaman dana dari
PWMU, pembaca majalah Matan dan iklan. Kedua, sumber daya manusia
Muhamadiyah harus berwawasan luas. Ketiga kreatifitas pembuatan majalah
menjadi daya tarik bagi pembaca dan keempat adalah captive market dimana
penyebaran majalah Matan ini sudah memiliki pasarnya sendiri sehingga majalah
ini pasti terjual habis. Sedangkan perkembangan majalah Matan juga tak lepas
dari adanya hambatan, yang pertama, masalah percetakan yang dihadapi majalah
Matan mulai tahun 2006-2015 lalu pada tahun 2016 sampai sekarang diambil alih
oleh PT DMU. Kedua komitmen dan kedisiplinan redaksi Matan, dan yang ketiga
adalah keterlambatan pembayaran majalah.
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ABSTRACT

This thesis examines the history of the development of Matan Magazine in
Surabaya in 2006-2018. The problems discussed in this study are: 1) what is the
background of the publication of Matan magazine in Surabaya? 2) How is the
development of Matan Magazine in Surabaya? 3) What are the supporting and
inhibiting factors of Matan Surabaya Magazine?

This thesis writing is compiled using historical research methods by taking
steps in  Heuristics (Collection of Resources), Verification (Critical Source),
Interpretation (interpretation of sources, and Historiography (historical writing).
While the approach used is a historical approach and used the theory of contiunity
and change, the theory of contiunity and change according to John Obert Voll
continuity/sustainability and change Continuity is something that continues and
takes place based on certain periods while change is something that has
undergone a change and a shift caused by the times or cultural, economic changes
in community.

From this research can be concluded that: 1) the magazine Matan
Consultative published on recommendations from Muhammadiyah area 13th in
the town of Madiun in 2005. This recommendation is given for the magazine
Suara Muhammadiyah based in Jogjakarta less could reach up remote area. 2) The
development of Matan Magazine can be seen in terms of the development of
rubrics, development of circulation, development of distribution, and sources of
funds. 3) In its development until now Matan magazine cannot be separated from
support or obstacles. His first support, the financial resources obtained by Matan
magazine came from loan funds from PWMU, readers of Matan magazine and
advertisements. Second, Muhamadiyah's human resources must be broad-minded.
The three creativity of magazine making is an attraction for the reader and the
fourth is a captive market where the spread of Matan magazine already has its
own market so this magazine must have sold out. While the development of
Matan magazine also cannot be separated from the obstacles, the first, the printing
problem faced by Matan magazine from 2006-2015 then in 2016 until now was
taken over by PT DMU. Both commitment and discipline of Matan editors, and
the third is the delay in payment of magazines.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Arus  modernisasi yang terjadi dewasa ini mendorong
berkembanganya peradaban manusia ke arah yang lebih baik. Faktor penting
dari hal ini adalah karena adanya perkembangan media informasi bagi
masyarakat. Di era modern seperti sekarang, informasi menjadi komoditas
primer dan  menjadi kebutuhan masyarakat. Dengan informasiinilah
masyarakat menjadi berkembang. Pada dasarnya informasi tidak dapat
disebarluaskan tanpa adanya perantara alat komunikasi, sehingga informasi
memerlukan alat penunjang lainnya. Salah satu media informasi yang
popular dan efektif adalah Pers. Dalam ensiklopedia pers Indonesia secara
umum Yyang disebut dengan pers adalah sebuah sebutan bagi penerbitan,
perusahaan atau kalangan yang berkaitan dengan media massa atau
wartawan.*

Pada perkembanganya istilah ini diberi pengertian dengan penerbitan
Pers. Pers telah menjadi sumber sejarah yang dapat direkontruksikan.Pers
mempunyai kontribusi dalam pembentukan karakter bangsanya, mempunyai
andil saat melawan kolonialisme dan berjuang dalam mempertahankan
kemerdekaan bangsanya yang masih muda usianya.’Nusantara dikenalkan
karya Pers sejak abad ke 18 oleh Belanda dan keterlibatan bangsa Indonesia

pada pers secara langsung dimulai sejak abad ke 19.

'Kurniawan Junaedhi,Ensiklopedia Pers Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1999), 206.

’Emi Mutaziroh, “Respon Majalah Suara Muhamadiyah terhadap Kebijakan Politik Dan ekonomi
Presiden Soeharto,1966-1974 ”( Skripsi,UIN Sunan Kalijaga Fakultas Adab dan Humaniora,
Nyogjakarta, 2016), 1.



Surat kabar yang yang diterbitkan oleh bangsa Indonesia pertama kali
adalah mingguan Bromartani terbit 1855 di Surakarta dan Djawi Kanda pada
19813.Demikian halnya dengan Pers Islam, Pers Islam muncul seiring dengan
menguatnya semangat nasionalisme.*Pers Islam adalah penerbitan yang
bernafaskan atau yang melakukan syiar Islam®. Menurut Dedi Djamaludin
Malik, Pers Islam adalah menerapkan kaidah jurnalistik yang memiliki
karakteristik tertentu bila dibandingkan dengan jurnalistik umum sehingga
lahirlah istilah jurnalistik islami. Pers Islam dikelola oleh Muslim dengan visi
dan misi untuk mengembangkan Islam dengan isi yang terkait nilai-nilai
keislaman dan menjadikan pembaca Muslim dan masyarakat pada umumnya
sebagai sasaran pasar.®Salah satunya media masa Islam adalah Majalah’.
Majalah adalah sebuah penerbitan berkala ( buku harian) yang terbit secara
teratur dan sifat isinya tak menampilkan pemberitaan atau sari berita,
melainkan berupa artikel, atau bersifat pembahasan yang menyeluruh dan
mendalam.®

Pada awal abad ke- 20 tumbuh media masa Islam diawali terbit di

Sumatera pada 9 Januari 1904 bernama Alam Minangkabau berbahasa

*Moh Rosyid, ‘Membingkai Sejarah Pers Islam Di Tengah Terpaan Era Digital”’, dalam Jurnal
Komunikasi Penyiaran Islam,Volume 1,No.1,Januari-Juni, 2013,2.

*Emi Mutaziroh, “Respon Majalah Suara Muhamadiyah terhadap Kebijakan Politik Dan ekonomi
Presiden Soeharto,1966-1974°’( Skripsi,UIN Sunan Kalijaga Fakultas Adab dan Humaniora,
Nyogjakarta, 2016), 1.

®Alia Swastika, “Media Masa Islam Indonesia”, dalam www.Kunci.ci.id (11 September 2006).
6Aprini Erlina, “Sejarah Pertumbuhan Pers Islam Indonesia Studi Kasus Panji Masyarakat Pada
Masa Kepemimpinan Prof. Dr Hamka (1959-1981)” ( Skripsi,UIN Syarif Hidayatullah Fakultas
Adab dan Humaniora, Jakarta, 2006), 11.

"Majalah merupakan terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan jurnalistik, pandanga
tentang topik aktual yang patut diketahui pembaca, dan menurut waktu penerbitanya.
http://kbbi.co.id diakses pada 27 Maret 2018

8Kurniawan Junaedhi, Rahasia Dapur Majalah Di Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka,1995),2.


http://www.kunci.ci.id/
http://kbbi.co.id/

Melayu dan bahasa Arab Jawi.Pada tahun 1911 terbit Al-Munir di Padang,
Alam Minangkabau dan Al Munir merupakan cikal bakal majalah Islam di
Nusantara. Media Massa Islam yang menyusul terbit adalah Suara
Muhamadiyah pada tahun 1912 yang diterbitkan oleh Muhamadiyah. Pada
1917 oleh Persyarikatan Ulama dan Al-Irsyad, dan oleh Serikat Islam (Sl)
pada 1920 berrnama Fadjar Asia. Tumbuhnya Majalah Islam di Indonesia
atas inisiatif warga Indonesia yang berhaji sebagaimana Syekh Ahmad K hatib
yang menjadi Imam masjidil Haram yang membawa ajaran pemurnian Islam
di Minangkabau yang dipengaruhi oleh gerakan pemurnian di Timur Tengah
pada abad ke- 19 yang diusung oleh Muhamad Abduh dan Rasyid Ridhla di
Mesir.®

Sejarah Perkembangan Pers Di Jawa Timur dimulai dengan terbitnya
Soerabajasch Adverstentiebladbulan Maret 1836.Surat Kabar yang hanya
memuat iklan ini mulai diagjukan izin terbitnya oleh C.F.Smith bulan juli
1835. Di samping iklan barang-barang konsumsi di Surabaya, juga dimuat
berita keberangkatan dan kedatangan kapal, kelahiran, perkawinan,,
kematian, dan sebagainya. Surat kabar ini berada dibawah pengawasan
residen Surabaya. *°

Pada tahun 1915 Muhammadiyah menerbitkan sebuah Majalah
bernama Suara Muhammadiyah.Suara Muhamadiyah inilah yang menjadi

cikal bakal diterbitkanya Majalah MATAN Surabaya, jika Majalah Suara

*Moh Rosyid, “Membingkai Sejarah Pers Islam Di Tengah Terpaan Era Digital’’, dalam Jurnal
Komunikasi Penyiaran Islam,Volume 1, No. 1,Januari-Juni, 2013, 3.

19Serikat Penerbit Surat Kabar Jawa Timur, Sejarah Pers Jawa Timur(Surabaya : Serikat Penerbit
Surat Kabar Jawa Timur, 1964 ), 12.



Muhammadiyah berpusat di Nyogjakarta, maka MATAN berpusat di
Surabaya Jawa Timur.Majalah MATAN yang diterbitkan atas rekomendasi
Musyawarah Wilayah ke 13 di Madiun tahun 2005.

Rekomendasi ini diberikan karena majalah Suara Muhammadiyah
yang diterbitkan oleh Pimpinan Pusat yang berkantor di Nyogjakarta kurang
bisa mengjangkau seluruh lapisan Masyarakat, dengan adanaya sebuah
bacaan yang diterbitkan di Wilayah bisa mengjangkau seluruh daerah
pelosok-pelosok.'! Dengan modal awal sebesar 15 juta yang merupakan
pinjaman dari PWM, sekarang oplahnya sebanyak 30000 eksemplar. Tanpa
retur karena produksi berdasarkan pemesanan dari seluruh agen.

Ragam Materi yang dimuat dalam Majalah MATAN secara umum
sebagai sarana dakwah lewat media. Media merupakan faktor yang sangat
penting bagi pembentukan image, citra maupun stigma, sebab dari media lah
seseorang memperoleh informasi mengenai realitas yang tengah berlangsung
di tempat lain.'Terdapat beberapa alasan mengapa media massa yang
berbentuk surat kabar atau majalah ini menarik untuk diteliti yaitupertama,
pers merupakan cerminan kebudayaan sehingga dengan mempelajari
perkembangan pers dapat diketahui dan dipahami keadaan masyarakat tempat
pers tersebut beredar. Perkembangan sistem komunikasi dan bahasa juga
dapat diamati dari perkembangan pers ini, bahkan secara khusus Jhon Corner

menjelaskan bahwa media mencerminkan sebuah reproduksi ideologis dari

M1 ilis Fajarwati, <’Konsultasi agama di Majalah MATAN edisi 62 September 2011: Analisis
Framing’’ ( Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2012), 50.

12 A ntoni Sina, Haedar dan Zumrotul, “Istiqgomah Menebar Dakwah Lewat Media’’, Matan( 12
Agustus 2011), 40.



organisasi tertentu.'*Kedua, pers merupakan cerminan intelektual yang
biasanya digunakan sebagai ajang penuangan dan penyampaian ide- ide, oleh
karena itu melalui pers yang terbit dapat diketahui corak dan sifat pemikiran,
dasar yang melandasi serta sasaran dan tujuan dari pemikiran. Sartono
Kartodirjo memberikan pemaparan fungsi surat kabar dalam organisasi
pergerakan untuk menyosialisasikan pergeraknnya kepada rakyat karena surat
kabar bersifat kontinyu dan intensif.**Ketiga, pers merupakan rekaman
berbagai peristiwa-peristiwva sezaman sehingga dengan mempelajari pers
dapat diketahui gambaran nyata peristiwa tertentu berseta latar belakang dan
cara mengatasinya.

Majalah ini penting diteliti karena Majalah ini sesuai dengan namanya
MATAN vyang berarti isi atau subtansi, majalah ini menjadi sarana dakwah
untuk masyarakat umum dan rubrik-rubrik yang dimuat mengenai persoalan
sehari-hari seperti masalah aktual, wawasan pengetahuan.Selain itu
Organisasi Masyarakat (ORMAS) Muhamadiyah sebagai ormas keagamaan
modern tak lepas dariarus informasi.

B. Rumusan Masalah
Adapun Rumusan Masalah yang dipakai dalam mengkaji ©* Sejarah
Dan Perkembangan Majalah MATAN Di Surabaya Tahun 2006-2018 adalah

sebagai berikut:

PIchsan Wibowo, “Peran Pers Persyarikatan Muhammadiyah Dalam pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam Bagi Warga Muhammadiyah (Studi Terhadap Surat Kabar “Suara Muhammadiyah”
Tahun  1915-1945)”(Skripsi,UIN  Sunan Kalijaga Fakultas Ilmu  Tarbiyah dan
Keguruan, Yogyakarta, 2014), 3-4.

Ysartono  Kartodirjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru( Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama,1993),116.



3.

Bagaimana Sejarah Terbitnya Majalah MATAN Surabaya?
Bagaimana Perkembangan Majalah MATAN Surabaya dari tahun 2006-
2018?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat Majalah MATAN Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan fakta mengenai

“’Sejarah dan Perkembangan Majalah MATAN Di Surabaya Tahun 2006-

2018, secara rinci tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Mengetahui Sejarah Terbitnya Majalah MATAN Surabaya.
Mengetahui Perkembangan Majalah MATAN tahun 2006-2018
Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Majalah MATAN

Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas , adapun kegunaan penelitian adalah

sebagai berikut:

1.

Sebagai Sumbangsih terhadap research ( penelitian) tentang sejarah dan
perkembangan Majalah MATAN Surabaya.

Dapat dijadikan bahan refrensi di Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora, maupun perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya dalam bidang kajian Sejarah Peradaban Islam.

Dengan Adanya Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis

maupun praktis.



a. Secara teoritis adalah untuk memperkaya Kkhazanah ilmu
pengetahuan mengenai sejarah dan perkembangan Majalah MATAN
Surabaya, dan sebagai bahan rujukan bagi peneliti-peneliti
berikutnya.

b. Secara Praktis untuk menambah bahan informasi bagi penulis dan
pembaca yang ingin mengetahui tentang sejarah dan perkembangan
Majalah MATAN Surabaya.

E. Pendekatan dan Kerangka Teori

Pendekatan dan Kerangka Teori merupakan suatu elemen penting
yang wajib dimiliki dalam setiap penulisan penelitian.Pendekatan merupakan
carapandang yang terdapat pada suatu bidang ilmu atau biasanya disebut
paradigma.

Pendekatan historis yaitu sebuah konsentrasi yang berfokus pada
persoalan asal mula, perkembangan atau peradaban berbagai peristiwa dengan
memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, dan pelaku dari peristiwa
tersebut dibahas di dalamnya.Penggambaran dalam menyajikan sebuah hasil
dari penelitian sejarah mengenai suatu peristiwa sangat tergantung pada
pendekatan yang digunakan oleh seorang peneliti atau sejarawan.’® Hasil
penelitian akan sangat ditentukan oleh jenis pendekatan yang digunakan.
Dalam Penrelitian ini, sebagai konsekuensi logis dari tema maka

menggunakan pendekatan historis. Dengan pendekatan historis penulis

Sartono Kartid irdjo, Pendekatan llmu-ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah(Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1993), 4.



memaparkan sejarah dan perkembangan pers Islam di Surabaya secara
kronologis yaitu perkembangan Majalah MATAN.

Selain  menggunakan pendekatan diatas penulisan ini  juga
menggunakan teori.Teori adalah suatu perangkat kaidah yang menuntun
sejarawan dalam melakukan penelitiannya, menyusun data dan juga
mengevaluasi penemuannya.'®Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori continuity and change.Menurut Zamaksyari Dhofir Continuity
and Change adalah kesinambungan/keberlanjutan dan perubahan. *’Continuity
adalah sesuatu yang terus berlanjut dan berlangsung berdasarkan periode-
periode tertentu sedangkan change adalah sesuatu yang sudah mengalami
perubahan dan pergeseran yang diakibatkan oleh perkembangan zaman
ataupun perubahan budaya, ekonomi pada masyarakat. Dalam hal ini maka
akan dijelaskan perkembangan Majalah MATAN dari periode pada waktu
didirikannya pada tahun 2006 berbentuk tabloid dan mengalami perubahan di
tahun 2006 pada edisi kedua menjadi sebuah majalah MATAN. Perubahan ini
dimaksudkan untuk lebih spesifik menunjukkan identitas sebagai majalah
yang dikelola oleh Pimpinan Wilayah Muhamadiyah (PWMU) Jawa Timur.
Selain itu nama MATAN dipilih karena sesuai dengan namanya yang berarti
Isi atau Subtansi, diharapkan menjadi majalah yang mengedepankan Isi atau

Kualitas Isinya.®

16Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana 1lmu,1999), 7.
YSyamsul  Arifin, “Pesantren Sebagai saluran Mobilitas  Sosial’,Suatu  Pengantar
Penelitian’’(Universitas Muhammadiyah Malang,2010), 36.

18 ilis Fajarwati, ‘’Konsultasi agama di Majalah MATAN edisi 62 September 2011: Analisis
Framing ( Skripsi,UIN Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2012).49



F. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu diperlukan untuk memberikan pemantapan dan
penegasan mengenai kekhasan penelitian yang hendak dikerjakan.Untuk
menegetahui sejauh mana data yang diteliti oleh peneliti-peneliti terdahulu
sebagai satu pijakan awal untuk selalu bersikap berbeda dari peneliti yang
lainnya. Adapun penelitian terdahulu tersebut antara lain:

1. Konsultasi agama di Majalah MATAN edisi 62 September 2011:
Analisis Framing, skripsi oleh Lilis Fajarwati, 2012 Fakultas Dakwah.
Skripsi ini membahas mengenai salah satu rubrik majalah MATAN vyaitu
konsultasi agama, dimana pokok persoalan yang dikaji dalam skripsi
tersebut ialah bagaimana pembingkaian Majalah MATAN mengenai
rubrik konsultasi agama. Skripsi tersebut menggunakan pendekatan
antropologi dalam siistem pemaknaan yang lebih menekankan pada
analisis Framing. Sedangkan dalam skripsi yang saya tulis ialah dengan
menggunakan sudut pandang yang berbeda karena lebih menekankan
terhadap penulisan sejara, yakni sejarah perkembangan Majalah MATAN
Surabaya.*®

2. Dinamika Pers Nahddatul Ulama (NU) : Studi Sejarah dan
Perkembangan Harian Umum Duta Masyarakattahun 1954-2016, skripsi
yang ditulis Ahmad Zaini ini membahas tentang peran NU terhadap
perkembangan Harian Umum Duta Masyarakat dan sikap Harian Umum

Duta Masyarakat terhadap keadaan sosial politik Indonesia. Teori yang

9 ilis Fajarwati, “’Konsultasi agama di Majalah MATAN edisi 62 September 2011: Analisis
Framing’( Skripsi,UIN Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2012).
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digunakan dalam penelitian ini adalah teori peranan dan teori Siklus
Peradaban. Hasil dari penelitian ini adalah yang pertama bahwa peran
NU dalam perkembangan Pers di ejawantahkan ke dalam beberapa
bentuk seperti koran, majalah dan tabloid. Kedua Harian Duta
Masyarakat berdiri sejak tahun 1954 yang mana pada tahun 1971 terkena
dampak pembredelan oleh Pemerintah Orde Baru kemudian terbit
kembali pada tahun 1998.%°

3. Respon Majalah Suara Muhamadiyah Terhadap Kebijakan Ekonomi
Presiden Soeharto tahun 1966-1974. Skripsi yang ditulis oleh Emi
Mu’taziroh, Fakultas Adab, Njogjakarta ini membahas tentang respon
Suara Muhamadiyah terhadap kebijakan Presiden Soeharto. Skripsi ini
menghasilkan Kebijakan Ekonomi yang diberlakukan oleh Presiden
Soeharto,terdiri dari stabilisasi yang diikuti rehabilitasi ekonomi,
kebijakan pembangunan, kebijakan harga dan pangan.

4. Sejarah Pertumbuhan Pers Islam Indonesia Studi Kasus Panji Masyarakat
Pada Masa Kepemimpinan Prof.Dr.Hamka pada tahun 1959-1981,
skripsi yang ditulis oleh Aprini Erlina ini membahas tentang sejarah dan

pertumbuhan Pers Islam di Indonesia tahun 1959-1981. Pembahasanya

2°Ahmad Zaini,”’ Dinamika Pers Nahddatul Ulama (NU) : Studi Sejarah dan Perkembangan Harian
Umum Duta Masyarakat tahun 1954-2016’" ( Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas Adab dan
Humaniora, Surabaya, 2012).

2Emi Mutaziroh, “Respon Majalah Suara Muhamadiyah terhadap Kebijakan Politik Dan ekonomi
Presiden Soeharto,1966-1974 ”( Skripsi,UIN Sunan Kalijaga Fakultas Adab dan Humaniora,
Nyogjakarta, 2016), 1.
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berpusat pada tokoh muslim Indonesia yaitu Hamka dan Surat Kabarnya

yang bernama Panji Masyarakat. 22
G. Metode Penelitian

Metodologi penelitian adalah cara yang digunakan untuk mencari,
mencatat, merumuskan dan menganalisis laporan.?® Metodoloogi penelitian
juga bisa diartikan suatu cara yang teratur dan terpikirkan baik-baik untuk
mencapai maksud dalam melakukan pemeriksaan, penyelidikan yang
dilakukan untuk mencari kebenaran obyektif yang disimpulkan melalui data-
data terkumpul.?*

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk menghasilkan tulisan
sejarah, lebih khususnya lagi untuk mendapatkan gambaran yang jelas
mengenai > Sejarah Dan Perkembangan Majalah MATAN Tahun (2006-
2017) Di Surabaya’’.Sebagai akibat dari tujuan tersebut secara otomatis
untuk mereliasikannya sudah barang tentu upaya merekontruksi masa lampau
obyek yang diteliti tersebut ditempuh melalui metode penelitian sejarah.
Dalam Penelitian Sejarah prosedur yang harus dilalui ada empat tahap yaitu:
1. Heuristik

Menurut G.J Renier, heuristik adalah suatu teknik, suatu seni, dan

bukan suatu ilmu. Oleh karena itu, heuristik tidak mempunyai peraturan-

peraturan umum.Heuristik seringkali meupakan suatu keterampilan

22.Aprini Erlina, “Sejarah Pertumbuhan Pers Islam Indonesia Studi Kasus Panji Masyarakat Pada
Masa Kepemimpinan Prof. Dr Hamka (1959-1981) ’( Skripsi,UIN Syarif Hidayatullah Fakultas
Adab dan Humaniora, Jakarta, 2006).

23Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara,2007), 1.
24Abd. Muin Salim, Metodologi Penelitian Tafsir Maudui (Makassar: Pustaka Al-Zikra, 2017), 3.
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dalam menemukan, menangani, dan memperinci bibiliografi, atau
mengk lasifikasi dan merawat catatan-catatan.?®
Sejarah dipelajari melalui sumber-sumber sejarah, seperti
dokumen tentang bekas dan peninggalan manusia yang dicakup oleh
dokumen-dokumen.Beberapa hal tentang peristiwa sejarah dapat
diketahui melalui dua jalan, yaitu jalan langsung dengan mengamati
peristiwa waktu terjadinya, dan jalan tidak langsung dengan mempelajari
peninggalan yang ditinggalkan oleh peristiwa tersebut. i
Sumber yang penulis gunakan dalam penulisan penelitian yang
berjudul “Sejarah Dan Perkembangan Majalah MATAN Tahun (2006-
2018) Di Surabaya’’ialah berupa arsip, dan wawancara. Sumber tersebut
dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Sumber Primer
Sumber primer dalam penelitian sejarah adalah sumber yang
disampaikan saksi mata.Hal ini dalam bentuk dokumen, misalnya
catatan rapat, daftar anggota organisasi. Dan arsip-arsip laporan
pemerintah atau organisasi massa. Sumber lisan yang dianggap
primer adalah wawancara langsung dengan pelaku peristiwa atau
saksi mata.?’
Sumber primer yang digunakan penulis adalah sebagai

berikut:

25bDudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2011), 104.

25Hasan Usman, Metodologi Penelitian Sejarah, terj. Muin Umar (Jakarta: Depag RI, 1986), 77.
2"Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam(Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2011),105.
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1) Sumber tertulis, antara lain:

Dalam menemukan arsip tertulis, penulis melakukan

observasi ke Kantor Majalah MATAN . Arsip yang penulis

temukan sebagai berikut:

a)
b)

c)

d)

9

h)

)
k)

Majalah Matan Edisi Pertama tahun 2006

Majalah Matan Edisi Agustus 2011 (Laporan Khusus).
Buku Agenda Muhamadiyah Tahun 2010-2015( Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhamadiyah).
Profil History Majalah MATAN 28,

Bundelan Majalah Matan Agustus 2006- Juli 2007
Bundelan Majalah MATAN Agustus 2007-Juli 2008.
Bundelan Majalah MATAN Agustus 2008- Juli 2009
Bundelan Majalah MATAN Agustus 2010-Juli 2011.
Bundelan Matan Agustus 2014- Juli 2015

Bundelan Matan Agustus 2016- Juli 2017

Majalah Matan edisi 139, Februari 2018

2) Sumber lisan

Sumber lisan yang digunakan penulis adalah

menggunakan wawancara terhadap pelaku sejarah.Wawancara

adalah kegiatan langsung yang dilakukan untuk mendapatkan

2Muh Kholid AS, Wawancara, Surabaya, 2 Maret 2018.
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informasi secara langsung.?® Penulis melakukan wawancara
dengan beberapa orang yang terlibat dalam penerbitan Majalah
MATAN diantaranya yaitu Pak Kholid, selaku Pimpinan Redaksi
Majalah MATAN.
b. Sumber sekunder
Sumber sekunder yang digunakan penulis yaitu buku-buku
yang berhubungan dengan dengan topik yang akan diteliti, buku-
buku yang menjelaskan tentang teori yang penulis gunakan. Selain
itu, penulis juga menggunakan skripsi-skripsi atau penelitian
sebelumnya.
2. Kritik
Kritik ada dua, yaitu kritik luar dan kritik dalam.Kritik luar
berkaitan dengan berbagai hal, seperti memastikan keabsahan sumber
sejarah, jenis tulisan dan kertas, menentukan pribadi penulis dan waktu
serta tempat penulisan. Sedangkan kritik dalam adalah membahas
keadaan mental yang dilalui oleh penulisan sumber sejarah, dan kritik ini
berusaha mengetahui jelas tujuan penulis dari apa yang ia tulis,
mengetahui apakah penulis yakin akan apa yang ia tulis dan apakah
alasan cukup yang menjadikan yakin keabsahannya. *°
Kritik luar, dilakukan dengan mengetahui jenis kertas tersebut serta

gaya penulisan yang digunakan . Di awal pendiriannya, dokumen yang

29Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta : PT Rineka Cipta,
2004),39.

$0Aswin Setyawati, “Sejarah Perjuangan dan Peran KH. Isyad Djanawi dalam Mengembangkan
Islam di Desa Tawar Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto (1919-1959)” (Skripsi, UIN
Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2017),14-15.
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digunakan menggunakan gaya penulisan yang berbeda dengan gaya
penulisan yang berkembang saat ini.

Kritik dalam digunkan penulis untuk mengkritisi apakah dokumen
tertulis tersebut sesuai dengan fakta yang ada atau tidak.Dilakukan
dengan mengkonfirmasi kepada pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan
tersebut.

3. Interpretasi
Interpretasi  atau penafsiran sejarah sering kali disebut juga
dengan analisis sejarah. Analisis berarti menguraikan, dan secara
terminologis berbeda dengan sintesis yang berarti menyatukan. Analisis
sejarah bertujuan untuk melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang
diperoleh dari sumber sejarah dan bersama-sama dengan teori susunlah
fakta itu ke dalam suatu interpretasi yang menyeluruh.®' Penulis akan
menguraikan dan menganalisis mengenai sejarah dan perkembangan
Majalah MATAN Surabaya sesuai dengan fakta dan data yang penulis
temukan.
4. Historiografi
Historiografi merupakan tahap terakhir dari penelitian ini yaitu
penulisan, pemaparan,atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah
diadakan.*?Historiografi yaitu menyusun deskripsi secara kronologis
sehingga menjadi uraian sejarah yang utuh, yaitu menghubungkan

peristiwa satu dengan yang lain.

1 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011), 24.
2 Abdurahman,Metode Penelitian Sejarah( Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), 59.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman dalam skripsi ini akan dijabarkan
dalam bentuk per bab. Adapun pembahasannya secara global sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi tentang garis besar
penelitian skripsi, termasuk didalamnya mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan
kerangka teoritik, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.Bab ini
merupakan gambaran umum tentang seluruh rangkaian penulisan skripsi
sebagai dasar pijakan bagi pembahasan di bab-bab berikutnya.

Bab kedua, merupakan gambaran umum tentang terbitnya Majalah
MATAN,struktur Kepengurusan, tokoh yang berperan dalam penerbitan
Majalah MATAN.

Bab ketiga, berisi tentang perkembangan Majalah MATAN dimulai dari
Perkembangan rubrik MATAN, pendistribusian Majalah, perkembangan
Oplah,dan sumber dana.

Bab keempat, berisi tentang faktor pendukung serta penghambat
perkembangan Majalah MATAN .

Bab kelima, merupakan bab penutup yang terdiri dari dua sub bahasan,
yaitu kesimpulan (dari seluruh pembahasan yang ada pada bab-bab

sebelumnya) serta berisikan saran.



BAB Il
SEJARAH TERBITNYA MAJALAH MATAN SURABAYA

A. Latar Belakang Terbitnya Majalah MATAN Surabaya.

Perkembangan Pers Indonesia, sebagian dipengaruhi oleh adanya
usaha percetakan dan penerbitan Belanda, sebagian lagi karena lahirnya
bangsa Indonesia yang memerlukan media komunikasi Massa.Ini merupakan
tanda kemajuan masyarakat di Indonesia.Pada waktu penjajahan Belanda
karena pertumbuhan ekonomi dengan banyakanya usaha-usaha Belanda di
bidang Industri dan Perkebunan. Lahir dan tumbuhnya Pers Indonesia sebagai
pers perjuangan didorong pula karena adanya Pers Kolonial untuk kebijakan
Pemerintah Belanda.

Pers Jawa Timur sepanjang masa adalah bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan nasional.Dengan demikian Pers yang lahir di Jawa
Timur Pun pada awal sejarahnya mempunyai ciri-ciri yang khusus, sesuai
dengan keadaan masyarakat, kebudayaan dan politik.*3

Seperti hal-nya dengan Pers Belanda, Pers Islam juga memandang
perlu adanya sebuah informasi.Salah satu Organisasi Masyarakat yang sangat
konsen dalam media infomasi, diantaranya adalah Muhamadiyah. Dalam hal
ini PWM Jawa Timur memandang perlu adanya media informasi, maka
dirancanglah sebuah majalah yang diharap bisa memberi informasi paling
tidak kepada seluruh anggotanya Matan.? Majalah Matan merupakan salah

satu majalah yang berbasis Islam yang diterbitkan oleh Pimpinan Wilayah

33Serikat Penerbit Surat Kabar Jawa Timur, Sejarah Pers Jawa Timur(Surabaya : Serikat Penerbit
Surat Kabar Jawa Timur, 1964 ), 12.
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(PWM) Jawa Timur, sejak [2 tahun yang lalu, tepatnya bulan agustus 2006.
Majalah ini terbit atas rekomendasi dari Musyawarah Wilayah (Musywil) ke
13 di Madiun tahun 2005.**Musyawarah Wilayah atau disingkat Musywil
diselenggarakan oleh atas tanggung jawab serta dipimpin oleh Pimpinan
Wilayah.®®

Menurut Pak Kholid AS,selaku Pimpinan Redaksi Majalah MATAN
saat ini, Matan ini terbit atas dasar rekomendasi Musywil ke 13 yang
bertempat di Madiun yang termaktub dalam buku agenda Muhamadiyah
tahun 2005.Dulu ketika Majalah ini baru berdiri, Matan mendapat pinjaman
dari PWM, dan setelah berusia setahun, modal itu dikembalikan dan MATAN
saat ini tidak lagi bergantung pada PWM, artinya berdiri sendiri. Proses
bagaimana sejarah terbitnya Majalah Matan ada di Edisi Pertama tahun 2006
pada bulan Agustus yang masih berupa tabloid itu, lalu ada di Edisi Agustus
tahun 2011,berupa laporan Khusus, ada di buku agenda 2005-2010, serta di
Laporan PWM Jawa Timur 2015 berupa Muktamar 2010, Muktamar 2015,
Tanwir 2012, 2015, Laporan Musywil 2010, 2015, Laporan Muspwil 2010-
2015.%

Menurut Pak Fathikuddin, selaku pimpinan redaksi pada tahun 2006,
sekaligus Kepala Lembaga Pustaka dan Informasi, mengungkap hal yang
sama bahwa Matan ini hadir atas rekomendasi Musywil ke 13, dan beliau

termasuk menjadi salah satu peserta di Musyawarah tersebut, selain itu

34 Antoni Sina, Haedar dan Zumrotul, “’Istigomah Menebar Dakwah Lewat Media’’, Matan (12
Agustus 2011), 40.

%5Dokumen Agenda Muhamadiyah Tahun 2010-2015.

%Muh Kholid AS,Wawancara, Surabaya, 2 Maret 2018.
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Muhamadiyahsebagai Organisasi Masyarakat (Ormas) keagamaan Modern
tidak lepas dari yang namanya arus informasi, harus mampu menyerap
sebanyak-banyaknya informasi, diolah menjadi lembaran kertas, kemudian
dilempar kembali kepada publik secara optimal. Sebelum Matan terbit pak
Fathikuddin sebagai Ketua Lembaga Pustaka dan Informasi mendirikan
Penerbitan Hikmah Press, lalu dirancanglah sebuah Majalah yang diharap
bisa memberi sebuah informasi paling tidak untuk warga Muhamadiyah,
maka hadirlah Matan itu sebagai sumber informasi.*’

Hal ini juga diungkapkan oleh Prof Syafiq A.Mughni, yang
mengatakan bahwa jika Suara Muhamadiyah kurang mampu menjangkau
seluruh pelosok-pelosok..3® Akhirnya dibentuklah tim dari beberapa orang
yang ada di pengurus majelis dan pimpinan wilayah Muhamadiyah Jawa
Timur yang terdiri dari Nadjib Hamid selaku Sekretaris PWM, A.Fathikuddin
selaku ketua majelis Pustaka, Imam Robandi dari Majelis Pendidikan Dasar
dan Menengah (Dikdasmen), Nur Kholis Huda Selaku Wakil Ketua PWM
dan Syafig A. Mughni selaku ketua. Tim tersebut dibentuk untuk membuat
langkah awal majalah yang bisa menjangkau sampai pelosok-pelosok.

Dari rapat tim itu banyak usulan dari peserta rapat untuk memberikan
nama majalah ini, tetapi akhirnya nama Matan tercetus dari ketua PWM saat
itu, Syafig A. Mugni. Matan merupakan kata dalam bahasa Arab yang artinya
isi atau subtansi. Dengan diberi nama ini, Matan diharapkan menjadi majalah

yang mengedepankan isi atau kualitas isinya, bukan hanya dari sampul

$"Fatichuddin,Wawancara, Surabaya,3 Juli 2018.
38Syafiq Mughni,Wawancara, Surabaya, 20 Juli 2018.
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luarnya saja. Dalam pedoman Muhamadiyah, kata Matan dapan dijumpai
dalam kalimat Matan keyakinan dan cita-cita Hidup Muhamadiyah.Sesuai
dengan slogannya “Inspiratif dan Mencerdaskan’’, Matan diharapkan
menjadi bacaan yang mencerdaskan bagi warga Muhamadiyah serta
masyarakat pada umumnya.*°

Muhamadiyah sebagai Organisasi Keagamaan Modern, tak lepas dari
informasi dan arus informasi. Karena itu mampu menyerap sebanyak-
banyaknya diolah dan kemudian dilempar kembali ke publik secara optimal.

Selain amanah Musyawarah Wilayah Jawa Timur XII1 di Madiun 10-
11 Desember 2010, kehadiran MATAN sesungguhnya tidak lepas dari
kebutuhan zaman. Sebab, era informasi membuat informasi menjadi
primadona yang mampu menciptakan citra diatas fakta.Mengelak dari
informasi akan tenggelam digilas sejarah.*°Media merupakan faktor yang
sangat penting bagi pembentukan image, citra maupun stigma. Sebabdengan
medialah seseorang memperoleh informasi mengenai realitas yang tengah
berlangsung di tempat lain. Sementara realitas yang dihadirkan media belum
tentu realitas yang sesungguhnya, tetapi realitas yang sudah dibentuk,
dibingkai,dan dipoles sedemikian rupa oleh media.

Terhitung sejak pertama kali terbit MATAN Kini berusia dua belas
tahun dengan seratus tujuh puluh terbitan. Ketahanan ini tentu patut

disyukuri, karena jika disimak secara kuantitatif, keberadaan media Islam

*Lilis Fajarwati, ‘’Konsultasi agama di Majalah MATAN edisi 62 September 2011: Analisis
Framing”” ( Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2012), 50.

*® Antoni Sina, Haedar dan Zumrotul, “’Istiqomah Menebar Dakwah Lewat Media’’, Matan (12
Agustus 2011), 40.
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berformat media cetak seperti buletin, tabloid, majalah dan lainnya boleh
disebut hanya bisa dihitung dengan jari.Kalaupun dikatakan berjumlah
banyak, media-media islam itu hanya mampu bertahan seumur jagung.

Kondisi ini setidaknya berkutat pada persoalan manajemen
pengelolaan dan lebih krusial lagi adalah faktor biaya produksi. Para media
Islam yang kebanyakan lahir dari rahim organisasi keagamaan atau komunitas
muslim tersebut seolah hanya mampu dilahirkan lalu sulit bernapas untuk
hidup.**

Selain itu, media sekarang lebih takluk pada kapitalisme pers. Sulit
sekali mencari media Islam yang benar-benar berjuang atau melakukan
perjuangan.Melihat kondisi sekarang ini, media Islam cenderung bergerak
dikelompok-kelompok sendiri.Jika NU ada Aula, ternyata di Muhamadiyah
ada MATAN.Kondisi ini cukup bagus karena ditengah kapitalisme media
umat Islam memang ditantang untuk pintar-pintar mencaricelah.

Pimpinan Perusahaan MATAN, Nadjib Hamid mengatakan bahwa
bahkan ada yang lahir kemudian mati, tak heran jika pada masa-masa awal,
banyak yang berkomentar MATAN hanya akan terbit tiga atau enam edisi.
Dalam catatan salah satu Penasehat Ahli MATAN, Nur Cholis Huda, ketika
akan terbit, Matan mendapat pinjaman modal dari PWM Jawa Timur sebesar

Rp 65 juta, setelah berusia setahun, modal itu dikembalikan. Hal ini juga

“pid., 40.
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ditegaskan kembali oleh pak Kholid AS sebagai pimpinan Majalah MATAN
saat ini*2.

Melalui Matan, orang luar diharapkan bisa melihat sosok
Muhamadiyah Jawa Timur dengan rekaman Kkegiatan, gagasan dan
perkembangan pemikiran warga persyarikatan. Tak heran jika tuntutan
MATAN untuk menghadirkan Islam tengahan(Ummatan Washatan) selalu
menjadi salah satu pertimbangan terpenting dalam menurunkan sebuah
tulisan. Jadi, Majalah Matan lahir berkat rekomendasi dari adanya
Musyawarah Wilayah Muhamadiyah ke 13 yang diadakan di Madiun Jawa
Timur.

B. Tokoh-tokoh yang andil dalam Penerbitan Majalah MATAN

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, tokoh merupakan orang
yang mempunyai keunggulan.*®Dalam sebuah penerbitan Majalah, tokoh
dianggap penting karena dianggap sebagai orang yang berperan dalam awal
penerbitan sebuah Majalah. Adapun Penulis hanya bisa menemukan dua
orang tokoh sentral yang berperan dalam penerbitan majalah Matan,
diantaranya Prof.Syafig A. Mughni yanng pada saat itu menjabat sebagai
ketua PWM Jawa Timur dan A. Fatichuddin sebagai kepala Lembaga P ustaka
dan Informasi PWM Jawa Timur. Berikut adalah pemaparan biografi kedua

tokoh tersebut :

*2 Antoni Sina, Haedar dan Zumrotul, “’Istiqgomah Menebar Dakwah Lewat Media’’, Matan ( 12
Agustus 2011), 41.
“3Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Cet 2 (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), 166.
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1. Prof Syafig A.Mughni

Prof Syafig Al Mughni lahir dari pasangan H.Abdul Mughni dan
Syarofah.Beliau lahir di Desa Paciran, 15 Juni 1954 Lamongan, Jawa
Timur, menyelesaikan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhamadiyah
pada tahun 1966, madrasah Tsanawiyah dan Aliyah di Pesantren Persis
Bangil tahun 1971, Sarjana Lengkap di Fakultas Adab dan Humaniora ,
IAIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 1979, Master di tahun 1985 dan
doctor di tahun 1990 di University of California, Los Angeles.

Beliau juga mengajar Sejarah Peradaban Islam sejak tahun 1980
sampal sekarang, pernah menjabat dekan Fakultas Adab, IAIN Sunan
Ampel, Surabaya dari tahun 1993-1997, Rektor Universitas
Muhamadiyah Sidoarjo dari tahun 1999-2005, pernah menjadi Guru
Besar tamu pada McGill University, Montreal, Canada tahun 1999 dan
states University of New York, Buffalo,New York,USA pada tahun
2006.*

Beliau juga aktif dalam kegiatan sosial, antara lain Majelis Ulama
Indonesia pada tahun 2001-2006, ICMI wilayah Jawa Timur, dan
masyarakat Sejarawan Indonesia dari tahun 1993-sekarang. Menjabat
anggota Dewan Penasehat Forum Keturunan Antar Umat beragama Jawa
Timur dari tahun 2000-2010, wakil ketua Pimpinan Wilayah Jawa Timur
dari tahun 2005-2010, dan menjabat sebagai Ketua Pimpinan Pusat

Muhamadiyah dua periode, dari 2010-2015, lalu 2015-2020.

*4gyafiq Mughni, Wawancara, Surabaya, 21 Juli 2018.
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Prof Syafiq juga aktif dalam berbagai kegiatan akademik, sosial,
dan budaya di luar negeri, antara lain Levi Della Conference in Islamic
Studies Los Angeles, USA di tahun 1985 dan tahun 1987, American
Oriental Society Congress, Los Angeles di USA pada tahunl987,
International Seminar on Islamic Literature Washington D.C, USA pada
tahun 2000. Beliau juga menjadi delegasi Indonesian Mission of
Ulamma for People’s Republic of Chinapada tahun 2002, mengikuti
anggota dalam Muhamadiyah Delegation for Multicultural Mission Di
United Kingdom (UK ) pada tahun 2005. Asia Fasific Interfaith Dialogue
Di New Zealeand pada tahun 2007, The Third International Mosloem
laeder Consulation on Bangkok, Thailand pada tahun 2007.

Kemudian di tahun yang sama beliau mengikuti Workshop on
HIV /AIDS Advocacy, di Bangkok Thailand, pada tahun 2007.%° Di tahun
berikutnya beliau mengikuti Peace Missions in The Middle east pada
tahun 2008, International Cheng HO Festival, Jinning, People’s
Republic of China pada tahun 2008 di China.*®Selain itu beliau juga
mengikuti Forum Indonesian-Austria Dialogue yang bertempat di
Vienna, Austria Pada tahun 2009.

Pada tahun 2010 beliau mengikuti Conference on Russia and The
Islamic World yang bertempat di Moscow dan Conference on Religion
Law and Naturally of State in Comtemporary World, Provo, Utah USA,

mengikuti Faith Based Organization Conference on Family Planning, di

*>syafiq Mughni, Wawancara, Surabaya, 21 Juli 2018.
*8syafiq Mughni, Wawancara, Surabaya, 21 Juli 2018.
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Georgetown University Washington DC pada tahun 2011 dan pada tahun
yang sama beliau juga mengikuti Conference on Building Hope di Yale
University, New Heaven USA 4

Orang Tua beliau bekerja sebagai penjual gule, ayah dan ibunya
mendirikan Warung Gule di Desa Paciran pada Tahun 1955. Orang Tua
beliau bekerja sebagai penjual gule, ayah dan ibunya mendirikan Warung
Gule di Desa Paciran pada Tahun 1955.H. Abdul Mughni mengatakan
bahwa Warung Gule itu buka lima hari sekali, sesuai hari pasaran di
Paciran, Wage. Dan hanya tiga jam, mulai pukul 13.00 WIB. Dirasa tidak
cukup untuk menghidupi keluiarga, lima tahun kemudian ia mendirikan
jagal kambing. Sehari menyembelih rata-rata empat ekor.Empat tahun
lalu jagalnya dihentikan, tinggal warungnya yang menjadi mata
pencaharian sampai sekarang. *®

H. Abdul Mughni memang orang kampung biasa, tapi
semangatnya tak kalah dengan orang-orang sukses di negara maju,
bedanya ia lebih menyakini bahwa kekuatan manusia pemberian Allah.
Karena itu segala aktifitasnya selalu didasari aturan Allah termasuk cara
mendidik anak.

Ketika anak-anaknya masih kecil, beliau selalu menanamkan
ketauhidan dan menjalankan Syariat Islam sesuai dengan kemampuan
usia. Sholat menjadi perhatian amat penting karena menurutnya selain

merupakan media komunikasi langsung dengan Allah, juga melatih

*"Syafiq Mughni, Wawancara, Surabaya, 21 Juli 2018.
“*8Redaktur, “’Gule Lahirkan Profesor’>, Matan ( 01 Agustus 2006).
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disiplin, ia juga menanamkan kasih sayang serta pengendalian amarah, ia
nyaris tak pernah memarahi anaknya, hal itu juga yang beliau terapkan
pada putera pertamanya Prof Syafig A.Mughni.

Prof Syafig A.Mughni adalah anak pertama dari lima bersaudara
mengenyam pendidikan di bangku kuliah strata 1 nya ditempuh di 1AIN
Surabaya yang sekarang menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya, Magister
serta Doktor ditempu di UCLA. Beliau saat ini bekerja di UIN Sunan
Ampel Surabaya dari tahun 1980 sampai dengan sekarang, serta pernah
menjabat sebagai rektor Universitas Muhamadiyah Sidoarjo dari tahun
2001-2006. Serta mempunyai karir yang cemerlang yaitu sebagai anggota
PD Muhamadiyah Sidoarjo dari tahun 1995-2000, Ketua PW
Muhamadiyah Jawa Timur tahun 2005-2010, serta Ketua PP
Muhamadiyah tahun 2010-2015. *°

Pada Tahun 2016 tepatnya pada tanggal delapan bulan April
tahun 2016 , ayahanda dari Syafiq A. Muhgni berpulang pada pukul
23.00 wib, di RS PKU Muhamadiyah Lamongan, dan dimakamkan di
Tempat Pemakaman Umum (TPU) Sluwuk, Desa Paciran , Kecamatan
Paciran, Kabupaten Lamongan .°

2. A Fathikhuddin
Bernama Lengkap Dr. Achmad Fatichuddin, SE.M.SI. Beliau

lahir di Gresik, 16 Mei 1962. Semasa Kecil, beliau mengenyam

4SRedaktur, “Ini Profil Calon Ketua Umum PP Muhamadiyah”,dalam Http://nasional.kompas.com,
(25 Mei 2018).

*°Redaktur  Suara Muhamadiyah,”H.Abdul ~Mughni  Ayah  Prof Syafiq”, dalam
www.suaramuhamadiyah.id (22 April 2018).



http://nasional.kompas.com/
http://www.suaramuhamadiyah.id/
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pendidikan di banyak tempat. Dimulai dari bersekolah di Madrasah
Ibtidaiyah( MI) Al-Furgon Gresik dan lulus pada tahun 1973, pernah juga
mersakan sekolah umum melanjutkan ke Sekolah Dasar( SD) Sidayu
Gresik, danjuga lulus ditahun yang sama.

Ketika beranjak remaja beliau ber-hijrah dari Gresik ke Kediri,
mengenyam pendidikan Sekolah Tingkat Pertama setara dengan SMP
Negeri Pare Kediri dan lulus pada tahun 1976, lalu masih di kota yang
sama, beliau melanjutkan Sekolah Tingkat Atas( SMA) di Pare Kediri
dan lulus pada tahun 1980 serta mengambil jurusan IPA, selain itu beliau
juga bekerja sebagai seorang Guru di tahun 1980-1982 di Sekolah Dasar
Muhamadiyah Sedayu Gresik.

Ketika memasuki dunia Perkuliahan sebagai seorang mahasiswa,
beliau menempuh pendidikan di Universitas Muhamadiyah Malang,
Fakultas Ekonomi dengan program studi Manejemen, lulus Strata 1 pada
tahun 1986, beliau tidak hanya berstatus sebagai seorang Mahasiswa saja,
akan tetapi di luar itu beliau juga seorang pengajar di SMA Muhmadiyah
V Dukuh,Gresik dari tahun 1982-1985.

Pada tahun 1986 beliau lulus jenjang strata 1,beliau lalu
melanjutkan Magisternya di PSDM Universitas Surabaya, dengan
mengambil program studi Industri Bisnis dan mendapatkan gelar
Magister di tahun 2005. Setelah mendapat gelar S2 beliau melanjutkan
studi untuk mendapatkan gelar Doktor di Surabaya, tepatnya di

universitas Airlangga Surabaya dengan fokus Ilmu Ekonomi Islam.
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Ketika berstatus sebagai seorang Mahasiswa beliau juga aktif di
berbagai organisasi diantaranya menjadi sekretaris yayasan di Yayasan
Masjid Al-Furgon Srowo Sidayu Gresik pada tahun 1986-2015, dan pada
tahun 2015 beliau diangkat menjadi ketua yayasan di temapat tersebut.
Tidak hanya itu beliau juga menjabat sebagai dosen di Universitas
Muhamadiyah Gresik sampai sekarang.

Pada tahun 2000-2005, beliau juga aktif di Pimpinan
Muhamadiyah Jawa Timur,menjabat sebagai Anggota Lembaga
Advokasi Publik dan HAM, lalu pada tahun 2005-2010 menjadi ketua
Lembaga Pustaka dan Informasi di tempat yang sama, dan pada tahun
2015-2020 beliau diangkat menjadi wakil ketua Majelis Ekonomi dan
Kewirausahaan.Terakhir beliau menjabat di bidang Majelis Sarjana
Ekonomi tahun 2016-sekarang menjabat sebagai Sekretaris Jendral
Majelis Pengurus Pusat (MPP).>!

Tidak hanya aktif di berbagai organisasi saja, beliau juga aktif
sebagai seorang wartawan dan  Penulis. Diantara tulisan yang
dipublikasikan adalah buku vyang berjudul Pergumulan Tokoh
Muhamadiyah menuju sufi tahun 2002, Menembus Benteng Tradisi
tahun 2005, Siapa dan Siapa 50 tokoh Muhamadiyah di Jawa Timur
bersama Prof Syafig A.Mughni tahun 2006, Sentuhan Tangan Midas
tahun 2010 di Jaring Pena, Jawa Pos Grup Surabaya, serta menulis

berbagai artikel maupun opini yang dimuat di beberapa surat kabar

S1Fatichuddin, Wawancara , Surabaya, Selasa 3 juli 2018.
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diantaranya Panji Masyarakat, Al-Muslimin, Jawa Pos, Republika,
MATAN, Walida, Kedaulatan Rakyat.
Saat ini beliau menjabat sebagai seorang dosen di Fak.Vokasi
Unair, dinobatkan sebagai Wong Jawa Timur Berpengaruh dalam
Konteks profesionalitas dan Komunitas oleh HU Republika pada tahun
2005, ikut dalam seminar, diskusi, konferensi, pada tingkat regional,
nasional, dan internasional sebagai peserta, pemateri, moderator, dan
penyelenggara.>?
C. Struktur Organisasi Majalah MATAN
Organisasi merupakan sekumpulan manusia yang bekerja sama
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang lebih efiesen
ketimbang jika masing-masing anggotanya bekerja sendiri-sendiri. Kecuali
itu secara formal organisasi dapat pula diartikan sebagai kerangka struktur
dari unit-unit kerjasama manusia untuk mencapai tujuan dengan cara yang
paling efisien. Adapun manfaat skema organisasi adalah
1. Sebagai alat untuk mengetahui fungsi, posisi,lingkup kerja dan peranan
masing- masing anggota yang ada dalam organisasi itu.
2. Sebagai Sarana untuk mengarahkan program-program organisasi
3. Sebagai Alat untuk dimulainya diadakannya diskusi dan analisa tentang

hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan Organisasi.

S2Fatichuddin, Wawancara , Surabaya, Selasa 3 juli 2018.
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4. Sebagai Pedoman bagi pembinaan kerjasama, human relation serta
hubungan wewenang yang tepat dalam rangka pencapaian tujuan
organisasi.

Organisasi Pers Dberbentuk Presiden dan Penerbit seringkali
dilaksanakan para pengusaha Jurnalistik.Bentuk ini dipimpin oleh seorang
Presiden bersama Penerbit yang terdiri dari dua atau tiga bagian.Dalam
struktur Organisasi, Pimpinan Redaksi dan Pimpinan Usaha merupakan para
pejabat utamanya.Sedangkan pada organisasi tiga bagian, para pejabat
utamanya terdiri dari Pemimpin Redaksi, Redaktur Pelaksana, dan Pemimpin
Perusahaan. Di Indonesia Pimpinan organisasi Pers dimaksud dengan sebutan
Pemimpin Umum®®

Pemimpin Umum dilengkapi dengan sekretaris Pemimpin Umum,
demikian pula dengan Pemimpin Redaksi biasanya membawahi langsung
Sekretaris Redaksi yang mengkoordinasikan kerja para editor dari masing-
masing desk®*.Seorang Reporter biasanya bertugas mencari dan
mengumpulkan informasi atau bahan pemberitaan melalui peliputan peristiwa
yang terjadi, sedangkan seorang editor bertugas mengedit atau memberi
sebuah penilaian dan memberi pertimbangan kelayakan dan kepentingan hasil
karya para reporter yang sudah mencari sebuah berita untuk disusunnya
sebuah majalah yang siap untuk diterbitkan.

Menurut Pak Fatikhudin, Tugas dari Reporter itu adalah menjadi

editor dari informasi atau berita yang dikirim oleh korespondensi beberapa

ZjKustadi Suhandang, Pengantar Jurnalistik (Bandung: Nuansa, 2004), 81.
Ibid., 82.
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daerah dengan rubrik “’Kiprah Daerah’’. Selain itu, di Matan itu ada
Penasihat Ahli, lha gunanya ada Penasihat Ahli itu ketika memutuskan
apakah majalah ini sudah memenuhi syarat untuk di publik atau belum dan
selain itu memberikan arahan dan ketika ada rapat biasanya mereka juga
ikut.>

Berikut adalah struktur organisasi Majalah Matan dari tahun 2006-

2018

SFatichuddin, Wawancara, Surabaya, 3 Juli 2018.
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PERKEMBANGAN MAJALAH MATAN
SURABAYA TAHUN 2006-2018

A. Rubrik Majalah Matan

Sejak lahir manusia dibekali dua sifat hakiki yang menunjukkan
identitasnya selaku mahkluk sosial.Pertama, selau ingin tahu keadaan alam
sekitarnya; dan kedua selalu ingin memberitahukan keadaan dirinya, terutama
pengalamannya yang baru dan sangat berkesan pada dirinya. Sangat boleh
jadi kedua sifat tersebut mendasari hasrat manusia untuk menyatu dengan
manusia lain yang berada disekelilingnya, dan untuk menjadi satu dengan
suasana alam sekelilingnya.*®

Untuk menghadapi dan menyesuaikan diri dengan kedua lingkungan
tersebut manusia selalu melakukan sosialisasi dengan menggunakan
pikirannya.Salah satu upaya yang dilakukanya adalah berinteraksi dengan
saling menyampaikan informasi baru.Jurnalistik merupakan salah satu seni
dalam upaya tersebut. Diawali dengan kegiatan mencari dan mengumpulkan
fakta (untuk bahan berita), kemudian mengolahnya, dan selanjutnya
memberitakan atau menyiarkannya melalui media massa. Dengan informasi
yang baru itu pada hakikatnya muncul dengan isi yang didasarkan pada
sifatnya yang terbagi kedalam tiga golongan, yaitu informasi yang bersifat

habitual, periodikal, dan Inovatif.

S5Kustadi Suhandang, Pengantar Jurnalistik Seputar Organisasi Produk, dan Kode Etik
(Bandung: Nuansa, 2004), 100.
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Infornasi yang bersifat Habitual berisi hal-hal yang menjadi kebiasaan
hidup khalayak sehari-hari atau yang menyentuh Kketerlibatan perilaku
khalayak sepanjang waktu. Misalnya, mengenai harga-harga sembilan bahan
pokok(Sembako) sehari-hari-jadwal perjalanan kendaraan umum,dan lain-
lain. Sedangkan Informasi yang bersifat Periodikal berisi hal-hal yang hanya
memerlukan perhatian dan keterlibatan perilaku khalayak secara berkala.
Namun Peristiwa atau data yang diinformasikannya itu tidak terjadi tiap
minggu atau bulan, bahkan tiap tahun, melainkan sewaktu-waktu saja yang
melibatkan khayalaknya.

Adapun informasi Inorvatif berisi hal-hal atau sesuatu yang baru, yang
tidak bisa atau sama sekali tidak pernah dikenala sebelumnya. Misalnya,
tentang penemuan-penemuan baru di bidang Ilmu Pengetahuan dan/
Teknologi, penjelasan tentang obat-obatan yang baru diproduksi, perkenalan
kendaraan bertenaga Surya dan sebagainya.®’

Komposisi yang ditawarkan Matan memang tidak menekankan pada
berita, tetapi lebih kepada analisa dari sebuah dinamika masyarakat yang
terjadi.Meski demikian, Matan tetap memberi porsi dinamika Muhamadiyah
di daerah-daerah yang dirangkum dalam kiprah daerah.Dibandingkan dengan
rubrik lainnya, halaman yang disediakan untuk berita kegiatan Persyarikatan
di daerah, cabang, bahkan ranting ini mendapat porsi terbesar.Perkembangan

rubrik dari tahun ke tahun mengaalami sebuah kemajuan. °® Biasanya di dalam

57
Ibid., 101.

%8 Antoni Sina, Haedar dan Zunwotul, “Istiqomah Menebar Dakwah Lewat Media’’, Matan ( 12

Agustus 2011), 40.
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sebuah majalah terdapat rubrik atau yang menjadi konten dari majalah
tersebut

Rubrik menurut KBBI adalah kepala karangan yang memiliki tempat
yang tetap dalam surat kabar,atau majalah untuk menampung pendapat
pembaca.*Tajuk adalah kalimat pendek atau frasa yang ditempatkan secara
mencolok pada sebuah berita dengan menggunakan huruf yang menonjol
yang menjadi berita utama.®°Selain tajuk ada pula surat untuk redaksi, rubrik
ini berisi pujian,saran ataupun sebuah kritikan dari para pembaca majalah.
Lalu ada rubrik kolom atau yang disebut juga karangan khusus, disini rubrik
kolom di majalah Matan ada yang menarik yaitu pada edisi 139 bulan
februari dimana ditulis oleh Nur Cholis Huda dengan judul ‘’Menggairahkan
Hidup’’, mengangkat seorang tokoh inspiratif steve jobs, dimana pelajaran
penting yang bisa dipetik dari tokoh tersebut adalah hidup itu singkat,
mengingat mati, bukan langkah pesimis, sebaliknya membakar semangat
untuk bisa memberi yang terbaik dari waktu yang sempit, dan kematian
menjadi pengungkit semangat hidup.®*Selain itu ada resensi buku.

Proses dari keputusan mengenai tema Matan setiap rubrik itu melalui
hasil rapat bersama dewan direksi serta pimpinan Matan dan Pimpinan
Wilayah Muhamadiyah (PWM).Proses dari pencarian tema berdasarkan
sebuah Momentum yang ditarik benang merahnya melalui sejarah yang

terjadi,ataupun melalui Grand Sesion yaitu kita sebagai penulis harus bisa

S%www. Kbbi.co.id, diakses pada tanggal 23 Agustus 2018.

SOwww. Kbbi.co.id, diakses pada tanggal 23 Agustus 2018.
%1Cholis Huda, *’ Menggairahkan Hidup”’, Matan (15 Februari 2018), 15,
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memberikan sebuah informasi yang baik dan benar dan sebagai ajang
berdakwah untuk warga Muhamadiyah khususnya dan khalayak umum.””
Berikut adalah beberapa contoh perkembangan rubrik majalah Matan

daritahun 2006 sampai 2018 adalah sebagai berikut

Tahun Perkembangan Rubrik

Agustus  2006- Juli | Pada awal penerbitanya majalah Matan mempunyai
2007 tujuh belas rubrik yang dimuat, diantaranya sebuah
tajuk, pak nur bertutur, mutiara, laporan utama
persyarikatan, ekonomi, budaya, beranda, opini
ahmad jauhari, teknologi qur’ani perjalanan,
pendidikan, keswhatan, lingkungan, Tamu, ortom,
tarikh, opini Muchlas Samani, geliat daerah, dan
sebuah buku. ada edisi pertama yang terbit di bulan
agustus 2006 majalah tersebut memuat Dilema
Ciptakan Pendidikan Bermakna. Di edisi berikutnya
nama-nama dari rubrik pada edisi sebelumnya
banyak yang diganti atau berubah nama dan lebih
dinamis mengikuti alur zaman sesuai kebutuhan

khalayak umum khususnya warga Muhamadiyah.

Agustus  2007- Juli | Pada edisi Agustus 2007, matan berisi rubrik
2008 diantaranya Beranda Keluarga, Budaya, buku,

Ekonomi, Fenomena, Internasional, Iptek,Jendela,

%2Fatichuddin,Wawancara, Surabaya, 3 Juli 2018.
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kesehatan, Kutbah Jumat, Kiprah daerah, kolom,
Konsultasi Keluarga, Konsultasi Agama, Laporan
Khusus, Nasional, Opini, Pelesir, Pendidikan,
Persyarikatan, Sosok, tajuk, Tamu dan wawancara,
pada edisi selanjutnya oktober 2007 rubriknya masih
seperti edisi sebelumnya akan tetapi meniadakan
adanya rubrik sosok dan rubrik wawancara. Kalau
pada tahun sebelumnya untuk rubrik tiap-tiap daerah
menggunakan nama geliat daerah, maka pada tahun
2007 berganti nama menjadi kiprah daerah.
Selanjutnya pada edisi desember 2007 rubrik matan
memberikan sebuah terobosan yang baru vyaitu
memberikan tempat untuk para pembaca yang ingin
memberikan kritik maupun saran dalam suara publik,
dan redaktur menambah rubrik tarikh. Menginjak
tahun ketiga pada bulan januari matan membuat
terobosan terbaru dengan adanya rubrik agama, dan
rubrik ekonomi diganti dengan rubrik wawasan
bisnis. Lalu pada edisi berikutnya bulan februari ada
yang menarik dengan rubrik laporan khusus (Lapsus)
kalau biasanya hanya satu laporan khusus kali ini ada
dua laporan khusus yaitu lapsus milad dan lapsus

bencana, dan ada juga rubrik terbaru profil usaha dan
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profil rumah sakit. Pada edisi selanjtnya pada bulan
Maret rubrik Matan tidak mengalami perubahan
masih sama seperti pada edisi sebelumnya. Hal yang
sama juga terjadi pada edisi bulan April 2008 rubrik-
rubriknya tidak mengalami penambahan ataupun
pengurangan serta peniadaan, hal ini terjadi sampai

pada bulan juli 2008.

Agustus

2009

2008-

Juli

Pada edisi bulan Agustus 2008 majalah Matan
mengangkat tema Moral Pejuang kini dan dulu dan
untuk perkembangan rubriknya masih sama seperti
edisi sebelumnya. Pada edisi september 2008, Matan
mengangkat tema pendulang rupiah di bulan dakwah
dan rubrik-rubriknya masih sama dengan edisi
sebelumnya tidak ada yang diganti ataupun
dihilangkan.hal itu terjadi sampai Desember dengan
memunculkan rubrik siapa dan siapa. Setelah itu
diawal tahun yaitu tepatnya pada bulan Januari 2009
rubrik-rubrik yang sebelumnya ditiadakan kembali
kembali dimunculkan seperti inovasi, suplemen,
sosok, surat pembaca dan dunia islam. Pada edisi ke
tiga puluh bulan januari ini matan mengangkat tema
jika barat seperti Islam, lalu pada edisi 31 bulan

Februari 2009 matan pada edisi tersebut mengangkat
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tema menyemai pendidikan budi pekerti, ada hal
menarik dari edisi kali yaitu dengan adanya rubrik
rona-rona, di rubrik ini redaksi ingin mengangkat
kajadian apa saja yang terjadi pada masa lampau
yang terjadi tepat di bulan februari. Lalu pada edisi
ke tiga puluh dua, bulan Maret redaksi mengangkat
tema jurus mabuk pemilu 2009, caleg dan capres
mulai menggunakan jurus mabuk dan umat islam jadi
rebutan, dan untuk rubrik-rubrik pada edisi kali
masih sama dengan edisi sebelumnya, tidak ada yang
berubah. Pada edisi ke 33, bulan April majalah
Matan mengangkat tema bila kyai berpolitik, dalam
perkembangan rubriknya tidak ada yang berubah
masih sama seperti rubrik-rubrik edisi
sebelumnya.Pada edisi selanjutnya sampai pada
bulan juli 2009 rubrik-rubrik tidak mengalami
perubahan akan tetapi ada penambahan rubrik
majalah dan perkembangan dari tema yang diangkat

tiap bulannya sangat dinamis dan tidak stagnan.

Agustus

2011

2010-

Juli

Memasuki edisi terbaru matan masih memegang
teguh pada prinsip,tak ada yang berubah baik dari
nama rubrik, akan tetapi tema setiap edisi selalu

berganti sesuai hasil dari rapat dewan direksi.
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Memasuki bulan Agustus 2010. Pada edisi keempat
puluh sembilan, Matan mengangkat tema Demokrasi
Ala Matari untuk perkembangan rubriknya tidak ada
pergantian nama rubrik, setiap rubrik yang diangkat
mengangkat tema yang dinamis sesuai dengan
kejadian pada saat itu. Pada edisi kelima puluh
majalah Matan mengangkat tema kaya harta, kaya
hati,untuk perkembangan rubrik nya tidak ada nama
yang diganti, dan masih sama tema yang diangkat
dalam rubrik tersebut selalu dinamis. Lalu pada edisi
kelima puluh satu matan mengangkat tema yang
sangat menarik yaitu carut marut pada musim Haji,
sesuai dengan tema yang diangkat pada masa itu
memang bertepatan pada musim haji. Pada edisi
selanjutnya, bulan oktober majalah Matan
mengangkat tema pembaharuan model pemilihan
dimana pada masa itu sedang gencar-gencarnya masa
pemilihan. Majalah Matan pada tahun ini tidak
mengalami perubahan apapun baik penamaan rubrik
atau penggantian namanya akan tetapi tema dalam

setiap rubrik selalu menarik untuk dibaca dan diulas

Tahun 2012

Pada edisi 77 bulan desember terdapat sekitar 17

rubrik di dalam majalah tersebut diantaranya rubrik
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konsultasi agama, sebelum tahun 2012 ini rubrik
konsultasi agama bernama Tausiah namun pada
tahun ini rubrik tersebut berganti nama. Pada edisi
ini, rubrik tersebut membahas tentang penasehat
hukum yang membela kejahatan, dalam rubrik
konsultasi agama ini dinaungi secara langsung oleh
Muamal Hamidy, dan biasanya penulis diminta
langsung oleh redaktur, dari tahun ketahun semenjak
terbit pada awal tahun 2006 rubrik ini sudah mulai
mengalami  perkembangan dengan  mencakup
berbagai ranah pembahasan, yang kedua rubrik
konsultasi kesehatan, di dalam rubrik ini penulis
yaitu Dr. Tjatur Priambodo MARS membahas tentang
penyakit Difteri,dalam hal ini dilakukan tanya jawab
via email dimana para pembaca majalah matan
berhak mengajukan sebuah pertanyaan yang diajukan
kepada redaktur majalah ini dan langsung ditanggapi
dan dimuat di rubrik ini, keriga adalah rubrik
wawasan pendidikan dimana ini ditulis oleh Biyanto
selaku Ketua Majelis Dikdasmen PW Muhamadiyah
Jawa Timur yang membahas tentang  prinsip
pendidikan Holistik yaitu tentang pendidikan yang

menggabungkan semua potensi spritual, intelektual,
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emosional, sosial, dan kultural, di rubrik ini juga
dijelaskan mengapa pendidikan holistik ini perlu
untuk diterapkan karena mengingat akhir-akhir ini
(pada waktu itu sampai sekarang ) kejadian seperti
kasus tawuran antar pelajar,demonstrasi anarkis
mahasiswa dan perdagangan manusia yang
melibatkan kalangan terdidik benar-benar telah
menjadi sebuah potret buram pendidikan di
Indonesia.®®. Dalam perkembangan nya rubrik ini
telah mengalami perkembangan dari tema yang
diangkat sesuai dengan kejadian yang menimpa pada
dunia pendidikan di indonesia.lalu ada rubrik Kutbah
Jumat, rubrik ini diampu oleh Mulyo Pinanggih,
dalam edisi ke 77 rubrik ini membahas tentang
beramal secara bermutu.®* Lalu yang keempat ada
rubrik wawasan ekonomi.Rubrik ini diampu oleh
Imam Supriyono. Berikutnya adalah rubrik Risalah
yang ditulis sendiri oleh Syafig A.Mughni, penasehat
ahli majalah Matan, rubrik ini juga diampu oleh
beliau dan untuk penulisannya beliau selalu menulis

dengan tema dan topik yang berbeda setiap bulannya

%3Nafi, et all, “ Konflik Munal Tak Kunjung Usai”, Matan (12 Desember 2012), 9.

*bid., 32.
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dan selalu mengalami perkembangan sesuai kejadian
yang terjadi setiap hari. Dalam edisi ke 77, di
majalah Matan terdapat rubrik Risalah. Rubrik ini
mengangkat tema Islamphobia dimana ketakutan -
ketakutan orang-orang barat terhadap islam yang
berkembang pesat di amerika dan eropa digambarkan
dalam sebuah kisah atau cerita.

Ada juga rubrik Lapsus atau laporan khusus dimana
Matan ini mengangkat tema Semarak Milad Akbar
satu abad yaitu Muhamadiyah memperingati satu

abad beedirinya Muhamadiyah.

Tahun 2013

Tahun 2013 merupakan tahun dimana politik dinasti
Menciderai sebuah demokrasi Indonesia, maka dari
itu Majalah Matan pada edisi kali ini yaitu 88
mengangkat tema Politik Dinasti Cederai Demokrasi.
Dimulai dari Laporan khusus atau fokus yang
mengangkat tema Kita bangsa yang terpercaya.

Majalah ini terdapat dua puluh satu rubrik. Terdapat
perkembangan dimana majalah sebelumnya hanya
tujuh belas rubrik. Disini terdapat dua puluh satu
rubrik diantaranya yang selalu bertengger di majalah
tersebut adalah kiprah daerah. Kiprah daerah pada

edisi ke 88 tersrebut memuat kegiatan- kegiatan
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daerah diantaranya PDM dan PDA audensi ke Bupati
yaitu di daerahya lumajang, lalu di Kota Banyuwangi
organisasi  Aisyiah mengadakan lomba-lomba
perilaku hidup bersih. Lalu di kota Batu, Malang
Muhamadiyah mengadakan Model Family Gathering,
dan masih banyak lagi khususnya wilayah Jawa
Timur. Lalu ada rubrik konsultasi Kesehatan, dalam
rubrik konsultasi kesehatan ini diasuh oleh tim dokter
dari majelis pembina kesehatan Umum PWM Jawa
Timur. Bagi pembaca setia majalah Matan dapat
mengajukan seputar masalah kesehatan ke redaksi
matan atau melalui email. Pada edisi kali ini matan
mengangkat tema kopi mencegah step yang ditulis
oleh dr Tjatur Prijambodo MARS dalam rubrik ini
dijelaskan step atau kejang demam sebagian adalah
kejang demam sederhana yang relatif tidak
berbahaya dalam arti tidak menimbulkan komplikasi
yang fatal, sampai saat ini tidak ada penelitian yang
membuktikan bahwa kopi dapat mencegah kondisi
pada anak. Terapi yang paling penting adalah suhu
tubuh meningkat./ demam dengan memberikan obat

penurun demam. ®°

5Tjatur Prijambodo, “Kopi Mencegah Step” Matan, ( 12 November 2013), 29.
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Tahun 2014

Tahun 2014 merupakan tahun ke delapan majalah ini
terbit. Perkembangan rubrik di tahun ini tidak banyak
mengalami perubahan dari segi penamaan rubrikmya
akan tetapi dari segi tema setiap rubrik selalu
meenampilkan pembaruan mulai dari tema yang
tidak hanya mengannkat tema dalam negeri akan
tetapi mengangkat tema luar negeri seperti yang
termaktub dalam edisi 97 bulan Agustus 2014,
dimana untuk laporan khusus, redaktur-redaktur
majalah Matan mengangkat tema luar negeri yang
menjadi isu tidak hanya di dalam negeri akan tetapi
menjadi perhatian luar negeri. Pada edisi 97 kali ini
tema yang diangkat dalam majalah ini adalah Gaza
diserang , Dunia Diam. Ada yang menarik dalam
majalah ini yaitu adanya rubrik hadits yang ditulis
oleh DR. H.Achmad Zuhdi DH yang yang menulis

rubrik hadits, mengangkat tema Kedahsyatan Doa. ®®

Tahun 2015

Perkembangan rubrik di tahun 2015 masih sama
dengan edisi-edisi sebelumnya dari segi nama,
penulis, tidak ada penambahan maupun pengurangan
jumlah rubrik.Pada edisi 108 bulan juli 2015,

redaktur mengangkat tema majalah atau lebih fokus

%6Achmad Zuhdi, ©’Kedahsyatan Doa”, Matan, (12 Agustus 2014), 29.
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ke tema Iktikaf di Zaman Modern.Sepuluh hari
terakhir di bulan Ramadhan adalah masa- masa emas

untuk mendulang pahala dan ampunan Allah.®’

Tahun 2016

Memasuki pertengahan tahun majalah Matan pada
awal terbit memang terbit di pertengahan tahun yaitu
pada bulan Agustus. Pada tahun 2016 kali penulis
mengambil sempel atau contoh perkembangan rubrik
edisi 121 pada bulan Agustus. Pada edisi kali ini
majalah Matan mengangkat tema Badan hukum
Muhamadiyah. Pada edisi ini rubrik yang termuat ada
duapuluh dua rubrik diantaranya agama, Boob Club,
Budaya, fenomena, Fokus, Kiprah Daerah, Kolom,
Konsultasi Kesehatan,Laporan Khusus, atau Lapsus,
Nasional, tajuk, Tarikh, dan wawasan bisnis yang
kesemuanya masih tetap sama dengan edisi
sebelunya atau tahun sebelumnya. Untuk mengenai
Lapsus kali ini Matan mengangkat tema Halal bi
halal dan Silaturahim Muhamadiyah Jawa Timur.
Dalam silatuirahmi tersebut dijelaskan pentingnya
menghormati  perbedaan, dan  mengutamakan

persatuan. %8

87 Arif et all, “Iktikaf di Zaman Modern’’, Matan (12 Juli 2015), 6.
68Ilmi,Aan,”Halal bi Halal dan Silaturahmi Muhamadiyah Jatim, Menghormati Perbedaan,
Utamakan Persatuan’’, Matan (12 Agustus 2018), 20
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Tahun 2017

Pada tahun 2017 ini penulis mengambil contoh edisi
136 bulan November 2017, sama halnya dengan
edisi-edisi sebelumnya rubrik-rubrik pun masih tetap
yang sama tidak ada yang berubah atan tetapi tema
yang diangkat dalam setiap rubrik mengalami
perkembangan atau berbeda duntuk setiap edisinya
seperti rubrik Konsultasi Agama, yaitu membahas
tentang batasan keuntungan , jika pada edisi 121
mengangkat Bom Bunuh Diri, dalam edisi kali ini
Dr. H.Syamsuddin selaku peng mpu rubrik konsultasi
agama, di dalam rubrik ini dibahas mengenai batasan
keuntungan dalam perdagangan dijelaskan bahwa
larangan praktik riba dan tidak ada nya dengan
keuntungan. Menurut beberapa Ulama bahwa yang
dimaksud riba disini adalah riba Nasiah, riba nasi’ah

adalah haram.®°

Tahun 2018

Tahun 2018 merupakan tahun ke-12 majalah Matan
ini berdiri, perkembangan rubrik saat ini masih sama
dengan edisi sebelum-sebelumnya. Ada sekitar
duapuluh dua rubik yang yang bertengger di majalah
matan ini. Penulis menemukan sempel majalah edisi

ke 139 pada bulan februari 2018, rubrik diantaranya

89Syamsuddin, “Batasan Keuntungan dalam Berdagang “, Matan ( 12 November 2017), 32.
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agama, book club, budaya, dunia Islam konsultasi
figih, Kkiprah daerah, kolom, konsultasi agama,
nasional, dan masih banyak lagi yang poasti rubrik
nya masih sama rubriknya dengan sebelumnya, akan
tetapi setiap edisi memiliki perkembangan dari tema-

tema kehidupan sehari-hari yang terjadi.

B. Pendistribusian Majalah Matan

Ketika Sebuah Majalah telah selesai dicetak berarti, majalah tersebut
telah siap untuk didistribusikan atau siap untuk dipasarkan.Rekanan utama
dari penerbit dalam kegiatan memasarkan sesuatu majalah adalah:

1. Pelanggan, yang terdiri perorangan, perpustakaan, sekolah, institut,, dan
lembaga, industri, Pemerintah, dan

2. Saluran Distribusi yang terdiri dari: toko, buku, pusat penjualan buku
secara masal, grosir, penjaga Keliling, dan rukun-baca.

Dalam meningkatkan sebuah penjualan majalah biasanya perusahaan
majalah tersebut melakukan sebuah kegiatan seperti Promosi, sebuah kegiatan
yang sangat penting dalam seluruh kegiatan Publisitas.Masalah pemasaran itu
pada awal-awal memang sudah dijual, dan dalam sebuah pemasaran ada
namanya sebuah strategi pemasaran, jadi ketika matan ini sudah siap untuk di

publish, majalah ini sudah diperjual belikan, dan strategi pemasaran ini juga
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melalui para dai-dai yang berdakwah di pelosok-pelosok desa karena Matan
ini peredarannya sampai ke pelosok desa. "

Tidak hanya Promosi yang kita kenal , kita juga sering mengenal
istilah Pemasaran yang kegiatannya mirip dengan promosi. Sesorang
dikatakan memasarkan sesuatu jika ia memperkenalkan dan menjual produk
itu dengan menerapkan kiat-kiat tertentu.”* Dalam hal majalah ,kegiatan
pemasarannya bertumpang tindih dengan promosi dan penjualan. Jadi
Penerbit memperkenalkan majalah terbitanya melalui berbagai cara promosi,
misalnnya dengan memasang sebuah periklanan, memberikan informasi
mengenai majalah kepada toko khusus yang menjual majalah dan buku.’
Lain halnya yang dilakukan oleh Penerbit Majalah Matan ini, mereka tidak
menggunakan iklan sebagai media untuk menarik pelanggan melainkan
dengan cara berdakwah, jadi ketika ada tokoh Muhamadiyah yang mau
berdakwah, mereka dititipi untuk memperkenalkan bahwa ada majalah
Muhamadiyah yang bernama “’Matan”’.

Strategi Pemasaran agar majalah Matan ini bisa diminati oleh warga
Muhamadiyah khususnya dan Khalayak pada umumnya adalah :

a. Men-create Pe masaran
Pemasaran itu sangat penting dalam mendistribusikan majalah
Matan ini agar dikenal oleh khalayak umum vyaitu dengan

memperkenalkan bahwa ada sebuah Majalah yang memberikan informasi

"OFatichuddin, Wawancara , Surabaya, 03 Juli 2018.

"130fia Mansyur dan Niksolihin, Pengantar Penerbitan (Bandung: Penerbit ITB, 1993),141.
"’Kustadi Suhandang, Pengantar Jurnalistik Seputar Organisasi, Produk, dan Kode Etik
(Bandung: Penerbit Nuansa,2004),79.
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berupa analisis dinamika masyarakat, opini, berita dinamika khususnya
ormasMuhamadiyah.Ketika redaksi atau redaktur  bisa mencreate
bagaimana kita memasarkan, kita tak perlu iklan maka Kketika
muhamadiyah maka ketika ada para kader Muhamadiyah yang ingin
berdakwah di pelosok-pelosok desa itu kita beritahu bahwa ada majalah
Matan, maka ketika ada pengajian di desa-desa para tokoh Muhamadiyah
dititipi untuk disebarkan matan ini, dan awal di Launching ini langsung
dijual dan kalau ada pemberitahuan bahwa matan ini ada beberapa
eksemplar yang belum terjual, maka matan ini diberikan secara Cuma-
Cuma. "3
Sebagai Majalah Komunitas, Matan disebar melalui jaringan
Muhamadiyah seluruh Indonesia. Di Luar Muhamadiyah, Matan disebar
ke beberapa kantor Kedutaan Besar dan Konsulat, kantor Pemerintah,
Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta, sejumlah Perusahaan,dan kantor-
kantor lain.

Saat ini Pendistribusian Majalah Matan tidak hanya pada lingkup
Jawa Timur sampai ke tingkat kecamatan serta desa-desa, akan tetapi juga
menyebar sampai ke nyogjakarta dan Jawa tengah oleh Kantor Pimpinan
Pusat Muhamadiyah, seluruh kantor Amal Usaha Muhamadiyah (
Lembaga Pendidikan dan rumah sakit se-Jawa Timur dan | beberapa di

luar Jawa Timur, Sejumlah Kantor Pemerintah maupun Swasta yang

terdapat kader Muhamadiyah, seluruh Kantor Kedutaan Besar dan

3Dokumen Majalah Matan tahun 2005-2010
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Konsulat negara sahabat yang berada di Indonesaia, semua Perguruan
Tinggi Negeri di Jawa Timur, dan beberapa Rumah Sakit Pemerintah Di
Jawa Timur.

b. Meng-create Konkret Rubrik

Dalam sebuah majalah isi tersebut menjadi acuan para pembaca
agar mau membaca majalah tersebut. Beberapa rubrik yang ada di Matan
pada waktu awal berdiri adalah Fokus, kolom, Persyarikatan, Ekonomi,
Fenomena, Opini, Sosok, Kesehatan, Konsultasi Agama, Khutbah Jumat,
Tafsir Agama, Pendidikan, Nasional, Tarikh, Laporan Khusus, Budaya,
Pelosok, Pelesir, Resensi Buku, Geliat Daerah, siapa dan siapa,risalah, dan
fenomena.Kesemua rubrik tersebut tidak hanya memberikan sebuah
informasi akan tetapi memberikan sebuah motivasi, pengetahuan baru,
solusi karena ada sebuah rubrik konsultasi.

Dalam menentukan sebuah tema yang menjadi pokok utama
sebuah majalah biasanya para penulis yang terdiri dari pimpinan, beserta
para editor, reporter sekaligus penasihat ahli yang dari PWM yang
biasanya mengutus salah seorang diantara mereka yang menjadi penasihat
ahli untuk menentukan tema. Biasanya dalam menentukan tema dilihat
dari sebuah momentum atau peristiwa yang terjadi yang ditilik dari
sejarah, lalu dari sesuatu yang dikehendaki oleh warga Muhamadiyah
khususnya, dan dalam menentukan sebuah tema harus memberikan sebuah

informasi yang relevan juga sebagai media dakwah. "

"4Fatichuddin, Wawancara, Surabaya, 03 Juli 2018.
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c. Meng-create tampilan yang bagus dan menarik
Pada Matan edisi agustus 2011, jika pembaca mencermati cover
MATAN dari edisi perdana hingga terakhir, setidaknya terdapat tiga kali
perubahan yang telah dilakukan .Dimulai dengan edisi perdana Agustus
2006, kemudian berubah pada edisi 18 Januari 2008, dan terakhir
September 2010. Ditengah —tengah perubahan-perubahan tahap kedua,
Matan juga memodifikasi cover sedemikian rupa terkait kedatangan iklan”
Jadi, dalam Pendistribusian Majalah Matan ini sudah sampai ke
seluruh Indonesia, walaupun pada awal terbitnya proses pendistribusianya
melaui para tokoh Muhamadiyah yang mau berdakwah di pelosok-pelosok
desa.
C. Perkembangan Oplah
Bagian Produksi di sebuah Penerbit adalah bagian yang bertugas
memporoduksi sebuah naskah menjadi majalah .Naskah yang diterima harus
sudah selesai disunting di bagian Penyuntingan yaitu, naskah yang sudah siap
untuk diproses lebih lanjut dan diperbanyak menjadi majalah.”®Bagian
produksi menghitung jumlah halaman naskah untuk kemudian dihitung
menjadi halaman majalah. Untuk itu ia memerlukan data dari perancang
mengenai uikuran majalah dan ukuran huruf yang dipergunakan.
la juga perlu mengetahui jenis kertas yang akan dipergunakan baik

untuk sampul, isi maupun halaman foto. Dengan mengetahui jumlah hlaman

"> Antoni Sina, Haedar dan Zumrotul, “’Istiqomah Menebar Dakwah Lewat Media”’, Matan ( 12
Agustus 2011), 40.
5Sofia Mansyur dan Niksolihin,Pengantar Penerbitan (Bandung: Penerbit ITB,1993),110.
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buku dan halaman cetak, tahap selanjutnya dapat menghitung jumlah
lembaran kertas yang diperlukanyya. '’

Oplah adalah jumlah barang cetakan yang diedarkan atau
didistribusikan, atau jumlah barang cetakan yang dicetak dari perangkat
acuan pelat. Oplah majalah Matan ditahun pertama berdirinya sudah
mencapoai 3000 eksemplar, hal ini diutarakan oleh Pimpinan Redaksi tahun
2006,Fatichuddin beliau mengatakan ketika Majalah Matan terbit oplah nya
mencapai 3000 eksemplar, dan ketika itu awalnya langsung dijual per Rp
12000 per majalah. Matan sendiri pada saat itu memang belum terkenal, jadi
ketika ada tokoh Muhamadiyah yang akan berdakwah itu dititipi majalah
untuk diperkenalkan karena kita tidak ada iklan jadi memperkenalkannya
lewat dakwah itu tadi. Tapi ketika edisi selanjutnya terbit ada beberapa
eksemplar yang tidak terjual, maka majalah tersebut diberikan secara Cuma-
Cuma.’’®

Akan tetapi seiring berjalannya waktu Majalah Matan saat ini telah
mencapai 30.000 eksemplar, tanpa retur karena produksi berdasarkan
pemesanan dari seluruh agen.Apalagi sebaran pemesanaan saat ini telah
sampai ke seluruh Indonesia.Dari Tingkat pembaca di setiap edisi rata-rata
35.000 pembaca.Dari tingkat pendidikan mulai pasca sarjana mencapai 5
persen, sarjana atau akademi 60 persen.Jumlah Eksemplar mempengaruhi

tingkat penghasilan diatas Rp.20.000.000 per tahun.

lbid., 112.
"8Fatichuddin, Wawancara, Surabaya, 3 Juli 2018.
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Jadi untuk perkembangan oplah yang pada awal terbitnya hanya
mampu mencetak 3000 eksemplar, saat ini majalah Matan mampu mencetak
30.000 eksemplar tanpa retur karena produksi berdasar pesanan dari seluruh
agen.’

D. Sumber Dana
Sumber Dana menjadi sangat penting dalam percetakan sebuah
Majalah.Disini sumber dana dari Majalah Matan adalah yang pertama dari:
1. Pinjaman Pimpinan Wilayah Muhamadiyah Jawa Timur
Pimpinan Wilayah Muhamadiyah Jawa Timur atau yang lebih
terkenal dengan nama PWM Jatim ini memang ketika Matan terbit
menjadi penanggung jawab, yang menerbitkannya. Dalam laporan khusus
edisi 61 Agustus 2011, Nur Cholis Huda, salah satu yang menjadi
penasihat ahli Majalah Matan mengatakan bahwa ketika akan terbit
majalah Matan mendapatkan sokongtan dana sebesar 65 Juta yang bersifat
pinjaman.®°Dalam hal ini juga dibenarkan oleh Pak Fatichuddin, selaku
Pimpinan Redaksi Matan tahun 2006-2011.Menurutnya Majalah Matan
ini dari awal terbit mendapat pinjaman dana dari PWMU, mendapat
pinjaman berapa saya tidak ingat tapi yang jelas ketika Matan pertama kali
terbit, matan mendapat pinjaman dana dari PWMU. Tidak sampai setahun
Pinjaman tersebut telah dikembalikan lagi oleh pihak matan kepada

PWM.8!

"Profil History Majalah Matan

8 Antoni Sina, Haedar dan Zunwotul, “’Istigomah Menebar Dakwah Lewat Media”’, Matan (
Agustus 2011), 42.

81Fatichuddin, Wawancara, Surabaya, 03 Juli 2018.



57

Ketika seseorang dikatakan dewasa adalah ketika ia sudah bisa
mandiri.dan seseorang yang masih bergantung pada orang tuanya belum
bisa dikatakan mandiri. Disini ketika dana pinjaman itu dikembalikan
kepada pihak PWMU, Matan telah mandiri, karena sudah bisa membiayai
proses penerbitannya sendiri.

2. Penjualan Majalah
Penjualan adalah suatu kegiatan dalam menjual produk
perusahaan.Penerbit yang kecil biasanya menyatukan promosi, pemasaran,
dan penjualan menjadi satu bagian yang disebut dengan bagian
penjualan.Petugas dibagian ini merangkap sebagai tenaga Yyang
mempromosikan, memasarkan sekaligus menjual majalah
terbitanya.Dialah yang harus mengurus rencana promosi sambil sekaligus
menghubungi agen toko buku atau majalah yang untuk menjual barang
tersebut.®?
Di Majalah Matan ini selain mendapat sokongan atau pinjaman
dana yang sudah dikembalikan, sumber dana untuk menunjang keberadaan
majalah matan ini selanjutnya lewat penjualan majalah, sehingga ketika
mendapat keuntungan dari penjualan Majalah Matan ini serta dari

periklanan yang ada di Majalah Matan. Keuntungan tersebut tidak menjadi

keuntungan pribadi melainkan diberikan kepada badan amal usaha

8250fia Mansyur dan Niksolihin, Pengantar Penerbitan (Bandung: Penerbit ITB,1993),112.
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Muhamadiyah. Tiap tahun penjualan Majalah Matan mendapat keuntungan
sebesar Rp. 20.000.000%°

Jadi, Sumber dana yang diperoleh oleh Majalah Matan ketika awal
terbit mendapat pinjaman dana dari PWMU sebesar Rp.65.000.000, lalu
kurang lebih setahun pinjaman itu dikembalikan dan dana yang diperoleh
Majalah Matan ini bersumber dari Penjualan dan keuntungan nya lalu
diberikan kepada Bidang-bidang yang bernaung di Amal Usaha

Muhamadiyah.

8Fatichuddin, Wawancara, Surabaya, 03 Juli 2018.
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BAB IV
FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT

MAJALAH MATAN
Faktor adalah keadaan atau peristiwa yang ikut menyebabkan atau
mempengaruhi terjadinya sesuatu.®*Faktor Pendukung adalah hal yang
mempengaruhi sesuatu agar menjadi maju, berkembang, menambah, dan menjadi
lebih baik dari sebelumnya.Sedangkan, faktor penghambat adalah segala sesuatu
yang menghambat atau menahan tercapainya suatu tujuan.®® Adapun yang
menjadi faktor pendukung dan penghambat Majalah Matan sejak tahun 2006-
2018 adalah sebagai berikut:
A. Faktor Pendukung Majalah Matan Tahun 2006-2018
Majalah Matan bisa mengalami perkembangan sejak tahun 2006-2008
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:
1. Sumber Keuangan
Keuangan merupakan faktor yang penting dalam eksitensi
sebuah majalah. Dengan adanya keuangan yang dapat membiayai segala
proses dalam Majalah Matan baik dalam proses produksi (percetakan)
maupun pendistribusian majalah. Adapun keuangan Majalah Matan

berasal dari berbagai sumber, antara lain:

8 ywww.Kbbi.com ,diakses pada tanggal 09 juli 2018.
8 https://brainly.co.id, diakses pada tanggal 09 Juli 2018.
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a. Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWMU)

Keuangan Majalah Matan agar bisa terbit pertama Kkali
mendapat sokongan dana dari Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
(PWMU) sebesar 65 juta rupiah. Dana tersebut digunakan untuk
seluruh operasional Majalah Matan. Setelah Majalah Matan rutin
terbit, dua tahun kemudian dana tersebut dikembalikan kepada
PWMU tepatnya pada tahun 2008.

b. Pembaca Majalah Matan

Pembaca menjadi salah satu sumber keuangan Majalah
Matan. Dengan kontribusi pembaca yang bersedia berlangganan
Majalah Matan, maka otomatis akan berdampak pada keadaan
keuangan yang membaik. Setelah berhasil mengembalikan dana
sokongan milik PWMU, maka keuangan sejak tahun 2008 sebagian
berasal  mengandalkan dari pembaca. Pembaca yang sudah
berlangganan Majalah Mataan harus membayar secara tertib. Dengan
ketertiban pembayaran dari pemabca, maka penerbitan juga akan
menjadi lancar.Jumlah pembaca tiap edisi rata-rata 35 ribu pembaca
dengan penghasilan tiap tahun diatas 20 juta®®.

c. Iklan
Iklan merupakan salah satu sumber keuangan yang penting
untuk Majalah Matan.lklan yang diperbolehkan dalam Majalah

Matan sudah ditetapkan sesuai dengan prosedur yang

&profil History Majalah Matan
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berlaku.Majalah Matan tidak menerima iklan yang merugikan atau
berbahaya bagi kesehatan seperti rokok®’.Seringkali Majalah Matan
memuat iklan yang berkaitan tentang sekolah.Matan mematok tarif
iklansesuai dengan kesepakatan yang berlaku.®®
d. Amal Usaha Muhammadiyah
Amal Usaha Muhamadiyah (AUM) adalah program yang
dilakukan oleh Perserikatan Muhamadiyah yang bertujuan untuk
mencapai maksud dan tujuan Muhamadiyah dalam melaksanakan
Dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan tajdid yang diwujudkan
dalam usaha di segala bidang kehidupan.®®
2. Sumber Daya Manusia
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan satu-satunya sumber
daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan, ketrampilan, pengetahuan,
dorongan, daya, dan karya (rasio, rasa, dan karsa). Sumber daya manusia
dapat diartikan sebagai sumber dari kekuatan yang berasal dari manusia-
manusia yang dapat didayagunakan oleh Oorganisasi.Semua potensi
SDM tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai
tujuan. Betapapun majunya teknologi, perkembangan informasi
tersedianya modal dan memadainya bahan, jika tanpa SDM sulit bagi

organisasi itu untuk mencapai tujuannya. >

87 Antoni Sina, Haedar dan Zumrotul, “’Istiqgomah Menebar Dakwah Lewat Media’, Matan (
Agustus 2011), 42
8profil History Majalah Matan.
89S mart Gubuk,” Amal Usaha Kemuhamadiyahan”, www. Smartgubuk blogspot.com, diakses
anda tanggal 01 Agustus 2018.

Edi Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana,2009), 3.
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Sumber daya manusia berperan penting dalam kemajuan sebuah
organisasi.Begitupun dengan Majalah Matan yang memerlukan sumber
daya manusia yang mumpunidalam bidang keredaksian majalah.Majalah
Matan membutuhkan SDM yang berwawasan luas dan dapat
diandalkan.SDM Majalah Matan terdiri dari semua pengurus yang
mewujudkan terbitnya majalah. Pengurus terdiri dari penasehat ahli,
pimpinan redaksi, dan dewan direksi. Sebagian dari pengurus merupakan
orang-orang yang tidak hanya bekerja dalam dunia jurnalistik semata,
namun sebagian merupakan tenaga pendidik.Pengurus sudah memiliki
tugas masing- masing sesuai dengan bagiannya.

3. Kreativitas Pe mbuatan Majalah

Kreativitas dibutuhkan pembuatan Majalah Matan. Dengan
tampilan yang dibuat semenarik mungkin, maka akan berpengaruh
terhadap kepuasan pembaca. Sepertinya hal-nya manusia, yang menjadi
daya tarik penampilan suatu media massa, terutama media massa visual
dan audio visual tergantung pada pada make- up wajahnya. Untuk
Suratkabar make-up difokuskan pada riasan wajah halaman depan atau
kulit (majalah ) depannya, namun tidak demikian berarti halaman
berikutnya tidak penting untuk dirias. Justru untuk menarik minat
pembaca adalah kenyamanan dan kesan yang ditinggalkan oleh para

pembaca setelah membaca sebuah majalah.®*

%lKustadi Suhandang, Pengantar Jumalistik: Seputar Organisasi, Produk dan Kode Etik
(Bandung: Nuansa, 2004), 199.



63

Hal ini juga terlihat dari majalah Matan dimana majalah tersebut
melakukan sebuah gebrakan baru mengenai masalah penampilan dan isi.
Jika sebelumnya hanya setengah dari majalah yang berisi full colour dan
setengahnya hitam putih, maka sejak Januari tahun 2009, Majalah Matan
sudah full colour. Penampilan atau cover majalah makin hari makin
menarik. Coveryang semakin menarik terjadi pada edisi 23 dan 24. Cover
depan Majlah Matan yang merarik mencerminkan pengelola majalah
memerlukan kreativitas tinggi. >

4. Captive Market ( Pasar yang sudah ada dalam cengkraman).®®

Captive Market merupakan pasar dimana konsumen potensial
menghadapi sejumlah pemasok kompetitif yang sangat terbatas. Satu-
satunya pilihan mereka adalah membeli apa yang tersedia atau tidak
melakukan pembelian sama sekali. Pasar Captive menghasilkan harga
yang lebih tinggi dan keragaman yang lebih sedikit bagi konsumen. *

Pada perkembangannya, pendistribusian majalah Matan pada
awal terbit terbatas hanya melalui kader Muhamadiyah yang ingin
berdakwah di pelosok-pelosok daerah. Namun saat ini, Majalah Matan
telah mempunyai pasar sendiri karena pendistribusiannya tidak hanya
mengandalkan kader-kader Muhamadiyah. Penyebaran Majalah Matan
hingga tahun 2018 sudah mencapai seluruh Indonesia Terdapat pasar
yang sudah dipastikan bahwa Majalah Matan pasti terjual. Pasar yang

dimaksud diantaranya yaitu, kantor Pimpinan Pusat Muhamadiyah di

92pe mbaca, “Cover Matan Makin Asyik aja’’, Matan (12Agustus 2008), 5.
9gyafiq Mughni, Wawancara, Surabaya, 16 Oktober 2018.
%*pasar Captive, https://en.m.wikipedia.org. Diakses pada tanggal 15 Oktober 2018.
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Jakarta dan Yogjakarta, semua perguruan tinggi yang ada di Jawa Timur,
seluruh Kantor Amal Usaha Muhamadiyah ( Lembaga pendidikan dan
Rumah Sakit) se- Jawa Timur dan beberapa di Luar Jawa Timur, dlI.®
B. Faktor Penghambat Majalah Matan Tahun 2006-2018
Faktor penghambat adalah sebuah faktor yang mempengaruhi gerak
cepat atau lambatnya sebuah organisasi, dalam hal ini yang menjadi
penghambat berkembangnya majalah Matan diantaranya,
1. Percetakan Majalah

Dalam hal menerbitkan sebuah majalah, biasanya ada penerbit
dan pecetakan.Penerbit adalah pihak penulis dan penyunting yang
menyiapkan naskah, sedangkan percetakan adalah pihak yang
memperbanyak naskah yang disiapkan oleh penerbit. *°Percetakan
merupakan unit kerja di mana naskah yang akan diterbitkan dicetak.
Adapun proses pencetakanya merupakan metode pembuatan bentuk-
bentuk dan huruf.Percetakan menjadi salah satu penghambat dalam
perkembangan Majalah Matan pada tahun 2006 hingga 2015.

Majalah Matan diterbitkan sendiri oleh pihak Pimpinan Wilayah
Muhamadiyah (PWMU) Jawa Timur, sedangkan urusan percetakannya
ditangani oleh percetakan yang sudah bekerjasama dengan Majalah
Matan.Menurut Anifatul Asfiyah, selaku sekretaris majalah Matan
mengatakan bahwa yang menjadi kendala pada waktu awal-awal majalah

Matan terbit yaitu mengenai masalah percetakan.

%profile History Majalah Matan.
%30fia Mansoor dan Niksholihin, Pengantar Penerbitan (Bandung: Penerbit ITB, 1993), 2.
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Masalah terjadi ketika naskah Majalah Matan telah siap
untukdicetak, namun harus menunggu antrian. Apabila tidak di awasi
dalam percetakan, maka naskahtersebut akan terabaikan dan digantikan
oleh naskah yang baru saja datang. Kendala inilah yang membuat
pihakMajalah Matan menugaskan pengurusnya untuk mengawasi.
Masalah percetakan juga membuat pendistribusian Majalah Matan
terhambat.®’

2.  Komitmen dan Kedisiplinan Redaksi Majalah Matan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), komitmen
adalah perjanjian, keterikatan, dan kesepakatan untuk melakukan suatu
kontrak. Komitmen dari pengurus direksi sangat dibutuhkan dalam
sebuah penerbitan majalah. Namun, lain halnya dengan pengurus-
pengurus majalah Matan dibawah naungan  Pimpinan Wilayah
Muhamadiyah (PWMU) Jawa Timur. Pengurus Majalah Matan tidak
hanya bekerja di organisasi tersebut, akan tetapi juga mempunyai
pekerjaan lain seperti tenaga pendidik atau dosen.

Komitmen dari dewan direksi inilah yang menjadi hambatan
majalah Matan. Dari awal berdirinya sampai sekarang, dewan direksi
mengalami pergantian.Hal ini menyebabkan kurang fokusnya dewan
direksi terhadap rubrik yang ditulisnya. %

Kedisiplinan adalah kesadaran seseorang dalam menaati

peraturan dan norma sosial yang berlaku di sebuah

% Anifatul Asfiyah, Wawancara, Surabaya, 10 Mei 2018.
%gyafiq Mughni, Wawancara, Surabaya, 20 Juli 2018.
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organisasi.*’Kedisiplinan dalam majalah Matan berkaitan dengan
pengumpulan naskah rubrik Matan. Pengumpulan naskah akan
berpengaruh dalam penerbitan majalah terutama dalam penerbitan
majalah terutama dalam proses (editing) pengeditan naskah.

3. Keterlambatan Pembayaran Majalah

Sebuah majalah jika sudah dicetak dan siap untuk di diedarkan
berarti  siap  untuk didistribusikan kepada pelanggan atau
konsumen.Dengan begitu, maka produsen siap untuk melalukan kegiatan
penjualan.Kegiatan Penjualan adalah kegiatan pelengkap atau suplemen
dari pembelian, untuk memungkinkan terjadinya transaksi atau
pembayaran. 1%

Keterlambatan pembayaran majalah menjadi salah satu hambatan
dalam Majalah Matan.Ketika majalah sudah didistribusikan kepada
konsumen pasti terjadi sebuah transaksi atau pembayaran. Namun,
beberapa konsumen melalukan keterlambatan pembayaran majalah.
Keterlambatan pembayaran dapat berdampak pada sumber keuangan
Majalah Matan. Apabila sumber keuangan tidak lancar, maka akan

mengganggu operasional majalah

%Malayu, SP Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia ( Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 190.
19050 fjan, Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta; Rajawali Press, 2015), 23.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian tentang “ Sejarah dan Perkembangan Majalah

Matan Tahun 2006-2018”, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Latar belakang terbitnya Majalah Matan adalah atas dasar rekomendasi
Musywil ke 13 yang bertempat di Madiun yang termaktub dalam buku
agenda Muhamadiyah tahun 2005. Rekomendasi ini diberikan karena
majalah Suara Muhamadiyah yang diterbitkan oleh Pimpinan Pusat
Muhamadiyah yang berkantor di Yogjakarta, kurang bisa menjangkau
sampai ke pelosok-pelosok. Dengan adanya sebuah bacaan yang
diterbitkan di wilayah diharapkan dapat menjangkau seluruh lapisan
masyarakat.

Perkembangan Majalah Matan dari mulai tahun 2006 sampai dengan
2018 terlihat mulai dari perkembangan rubrik,dari segi pergantian nama,
jumlah rubrik, adapun peniadaan beberapa rubrik, lalu dari segi
perkembangan oplah, sumber dana ataupun perkembangan distribusi
majalah.

Dari penjelasan diatas majalah Matan tak lepas dari adanya faktor
pendukung maupun penghambat.. Faktor Pendukung antara lain, sumber
keuangan, kedua sumber daya manusia Muhamadiyah harus berwawasan

luas, sehungga ketika menentukan tema dan rubrik sudah paham. Kedua
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dana atau modal yang diperoleh oleh majalah Matan, hal ini menjadi
penunjang keberlangsungan majalah Matan. Ketiga kreatifitas pembuatan
majalah menjadi daya tarik bagi pembaca dan yang keempatcaptive
market dimana Matan memiliki pasar yang .sudah ada dalam
cengkraman, artinya tempat dimana majalah ini pasti terjual. Sedangkan
untuk faktor penghambat majalah Matan yang pertama percetakan pada
tahun 2006 sampai 2015 dan pada tahun 2016 untuk percetakan majalah
diambil alih oleh PT DMU. Kedua, komitmen dan kedisiplinan redaksi

majalah Matan dan ketiga keterlambatan pembayaran majalah.

B. Saran.

1.

Untuk majalah Matan, dalam tatanan administrasi Majalah Matan agar
lebih ditingkatkan lagi terutama masalah dokumen, kearsipan, dan data-
data tertulis lainnya.

Untuk Mahasiswa Sejarah Peradaban Islam Fakultas Humaniora, skripsi
ini dapat dijadikan acuan apabila suatu saat ada yang meneliti topik
tentang jurnalistik.

Untuk khalayak, skripsi ini dapatdijadikan sumber bacaan, untuk
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai sejarah dan

perkembangan majalah Matan.
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